BAB IV
NILAI DAN KEKUATAN DALALAH HADIS ZAKAT
FITHRAH DALAM KITAB SOUNAN AN-NASA'I

A, Hadis-hadis zakat fithrah dalam sunan' An-Nasa'i

1, Hadis pertama :
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("Imran bin Musa telah menghabarkan kepada kami, dari
Abdul Waris katanya, Ayyub telah bercerita kepada ka-
mi, dari Nafi', dari Ibn Umar katanya; Rasulullah me-
wajibkan zakat Romadlan kepada orang merdeka, hamba
sahaya, laki-laki dan perempuan, satu sho' kurma,atau
satu sho' sya'ir. Kemudian manusia melaksanakannya
dengan separuh sho' gandum"),

2. Hadis kedua :
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("Qutaibah telahimenghabarkan kepada kami katanya, Ham
mad telah bercerita kepada kami, dari Ayyub,dari Nafi',
dari Ibn Umar katanya; Rasulullah saw. mewajibkan :
shodaqah fithrah kepada orang laki-laki dan perempuan,
orang merdeka dan budak sahaya satu sho' kurma atau

satu sho' sya'ir. Lantas Ibn Umar berkata; Manusia me-
ngerjakannya dengan setengah sho' Bandum"),

3. Hadis ketiga : h
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("Qutaibah menghabarkan kepada kami, katanya Malik ber
cerita kepada kami, dari Nafi', dari Ibn Umar katanya;
Rasulullah sawe mewajibkan zakat Ramadhon kepada setiap

anak kecil dan besar, orang merdeka dan hamba sahaya,
lgki-laki dan perempuan, satu sho' kurma, atau satu

sho' sya'ir").

4, Hadis keempat :
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("Muhammad bin Salamah telah menghabarkan kepada kami
dan Haris ibn Miskin membacakannya dengan l1afadznya dia,
dan saya mendengarkam, dari ibn Qasim katanya, Malik
bercerita kepada saya, dari Nafi', dari lbn Umar, se
sungguhnya Rasulullah saw. mewajibkan zakat fithrah di
getiap bulan Ramadhon kepada manusia satu sho' kurma,
atau satu sho' sya'ir terhadap setiap orang merdeka

atau hamba sghaya, lagki-laki dan perempuan bagi orang-

orang muslim").
I

5. Hadis kelima :
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("Telah menghabarkan kepada kami Yahya ibn Muhammad ibn
Sakan, katanya telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Jahdhom, katanya Isma'il bin Ja'far menceritakan ke
pada kami, dari Umar ibn Nafi', dari bapaknya, dari
ibn Umar, katanya; Rasulullah memfardhukan zakat fithrah
satu sho' kurma, atau satu sho' sya'ir, kepada orang
merdeka dan hamBa sahaya, laki-laki dan perempuan, orang
kecil dan dewasa bagi orang-orang muslim, Dan Rasuvl
menyuruh agar menunaikannya (menyerahkan zakat fithrah)
sebelum orang-orang pergi melaksanakan sholat ('ied)").

6. Hadis keenam: i
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("Menghabarkan kepada kami Ishaq ibn Ibrahim katanya,
Isa telah menghabarkan kepada kami-katanya, Ubaidillah
telah:bercerita keppdd_khm?i Hari.Nafiv,-dari.Ibn_ Umar
katanya; Rasulullah saw. mewajibkan shodaqoh fithrah
terhadap anak kecil dan dewasa, laki-laki dan perempuan,
orang merdeka dan hamba sahaya satu sho' kurma, atau

satu sho' sya'ir"),.
I

7. Hadis ke tujuh =
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("Isma'il ibn Mas'ud menghabarkan kepada kami, katanya
Yazid ibn Zural' telah menceritakan kepada kami, kata
nya telah memghabarkan kepada kami Syu'bah, dari Hakam
ibn 'Utaibah, dari Qasim bin Mukhaimirgh, dari Amr ibn
Syurohbil, dari Qais bim Sa'ad binm 'Ubadah katanya ;
Kami-melakukan puasa 'Asyura, dan kami menunaikan za-
kat fithrah. Tatkala datang bulan romadhan dan datang
pula kewagiban. zakat, kami tidak di perintah untuk me
nunaikan zakat (fithrah), tapi kami juga tidak dila -
rang. Dan kami menunaikan zakat (fithrah) itu").

8. Hadis kedelapan
¢;:1?J53L;—$J"L“;h_LAAqrﬂpCﬂdeH——d‘ﬁﬂ; .J\bﬂ__ﬁél
il 4 UK ST VR0 ESWICRI ) M S

ey

.A__.d—-#’l:.fb-—‘t!';\:'"" leJ_.._—'{r“J\__—:‘U"&__,JH '53'_.:4—J¢".

b G0l 3 B s e iy )byt
L_.)\;.aLgibub_Jﬁj‘bay;ﬁ?pé,hu_.le,JELéspjﬁ‘;:_;{p\_Aj
o Cﬁr__ij.Jb__,f5Jar__&dn___u3JL_$JJ'.5_:{)kh_a{x‘
t___JJL;tkﬁé=9cﬂﬁl_.ﬂgg‘%r__ﬂqy\Jukjézschﬁf¢{r__ﬁ,

ol omaaie g By ol el )

("Muhammad bin Abdullah bin Mubarak menghabarkan kepada
kami, katanya telah menceritakan kepada kami Waki',
dari Sufyan, dari Salamah ibn Kuhail, dari Qasim bin
Muhaimirah, dari Abi 'Ammar Al-Hamdany, dari Qais bin
Sa'ad katanyga; 'Bami di.perintah oleh Rasulullah untuk
menunaikan shodagah fithrah sebelum menunaikan zakat,
Ketika zakat sudah dilaksanakan, maka kami tidak . di
perintah tapi juga tidak dilarang (menunaikan zakat
fithrah), dan kami melaksanakamnya (zakat fithrah).
Abu Abdur Rohman berkata; Abu 'Ammar namanya adalah
'Arib binm Humaid. Dan 'Amr binm Syurahbil kinayahnya

adalah Aba Maiaareh-T«(Ri%éiat) Salamah ibn Kuhail me-

nyalahi (riwayat) Hakam dalam sanadnya. Sedang Hakam
-adalah lebih baik (teguh) dari pada Salamgh bin Kuhail").
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9., Hadis ke sembilan :
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("Menghabarkan kepada kami Muhammad ibn Mutsanna kata -
nya, Menceritakan kepada kami Khalid yaitu anaknya Ha -
ris katanya, Humaid telah bercerita kepada kani, dari
Hasan katanya,yIlbn Abbas yaitu amir.di Bashrah berkata
pada akhir bulan (romadlon); Keluarkanlah zakat .puasa,
kalian," mereka saling berpandangan, dan Ibn. Abhas ber
kagta; Apakah yang.ada.di sini.ada orang-orang-Madinah?,
laksanakanlah dan kalian beri tahu teman-teman kalian,
sebab mereka sama belum atau tidak mengerti., Sesungguh
nya Rasulullah telah mewajibkan zakat romadlon ini ke
pada setiap orang, laki-laki dan perempuan, orang mer-
deka dan hamba sahaya satu sho' sya'ir, atau satw sho'
kurma, atau setengah sho' gandum, Kemudian merekapun
sama melaksamakannya (zakat romadhon). (riwayat ini)
berbeda dengan (riwayatnya) Hisyam, dia berkata dari
Muhammad ibn Sirrin,

10, Hadis ke sepuluh
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("Ali bin Maimun menghabarkan kepada kami, dari Makhlad,
dari Hisyam, dari Ibm Sirrin, dari Ibm Abbas, katanyaj;
tentang shodagah fithrah . dia'derkata; satn sho' gandum,
‘atau satu sho' kurma, atau satu sho' sya'ir, atau satu
sho' bijian gandum masak"). 5 :
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11, Hadis ke sebelas
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("Qutaibah menghabarkan kepada kami, katanya  Hammad
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abi Roja’,
katanya saya mendengar Ibn Abbas berkhutbah di atas
mimbar kalian, yakni mimbarnya orang Bashrah dan dia
berkata; shodagah fithrah adalah satu sho' makanan,
Abu Abdur Rahman berkata ini adalah (riwayat) yang
paling teguh (baik) diantara tiga riwayat.

12, Hadis kedua belas
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("Muhammad bin Abdillah bin Mubarrak menghabarkan , ke
pada kami katanya, telah menceritakan kepada kami Waki',
dari Sufyan, dari Zaid bim Aslam, dari 'Iyadh " : bin:ii: .
Abdillah bin Abi sarah, dari Ebi Sa'id, katanya; kami
mengeluarkan zakat fithrah pada masa Rasulullah saw.
satu sho' makanan, atau satu sho' sya'ir, atau satu sho'
kurma;5 atau satu sho' anggur, atau satu sho' susu ke -
ring"). |

13. Hadis ketiga belas :
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("Menghabarkan kepada kami Muhammad bin Mansur, kata-
nya menceritakan kepada kami Sufyan, qari Ibn 'Ajlan,
katanya saya mendengar 'Iyadh bim Abdillah menghabar
kan dari Abi Sa'ig Al-Khudzry, katanya; kami tidak
pernah mengeluarkan (zakat fithrah) pada masa Rasul
kecuali satu sho' kurmaj; atau satu sho' sya'ir, atau
satu sho' anggur, atau satu sho' tepung, atau satu
sho' susu kering, atau satu sho' biji gandum. Sufyan
ragu katanya; tepung atau gandum").

14, Hadis keempat belas
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("*Amr bin Zurarah menghabarkan kepada kami, katanya
menghabarkan kepada kami Al-Qasim yaitu ibn Malik,

dari Ju'aid; saya mendengar Sa'ib bin Yazid berkata;
(ukuran) sho' pada masa Rasul adalah satu mud, dan
sepertiga untuk mud kalian, dan bisa juga lebih. Abu

Abdir Rahman berkata; Ziyad bin Ayyub juga mencerita
kan riwayat seperti ini"¥=

15. Hadis kelima belas
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("Menghabarkan kepada kami Ahmad bin Sulaiman, katanya
menceritakan kepada kami Abu Nu'aim, katanya mencerita
kan kepada kami Sufyan, dari Handlolah, dari Thawus,
dari Ibn Umar, dari Nabi saw., beliau bersabda; untuk
ukuran, maka yang di pakai adalah ukuran ahli Madinah,
sedangkan untuk timbangan, maka yang di pakai adalah
timbangan ahli Makkah "§.

16, Hadis keenam belas
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("Muhammad bin Ma'dan bin Musa menghabarkan kepada
kami, katanya telah menceritakan kepada kami Hasan,
menceritakan kepada kami Zuhair, menecritakan kepada
kami Musa, (melalui sanad lain), menghabarkan kepada
kami Mzhammad bin Abdallah bin Bazi' katanya, menceri-
takan kepada kami Fudhail katanya, Musa menceritakan
kepada kami dari Nafi', dari Ibm Umar, sesungguhnya
Rasul saw., telah memerintah agar shodaqah fithrah di
tunaikan sebelum orang-orang pergi keluar hendak men
jalankan sholat ('Ied). Ibn Bazi' berkata dengan
zakat fithrah"). : : :
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B, Analisa terhadap manad den maten hadig

1. Analisa sanad

Sepefti kita maklumi, bahwasanya untuk mengada
kan suatu penelitian terhadap sanad hadis, maka jalan
yang harus»di tempuh antara lain a@alah 3
a. Mengetahui biografi para perowi
b. Mengetahui kwalitas-kwalitas para perowi.

Dari penelitian tentang biografi para perowi beserta

kwalitas-kwalitasnya imilah kemudian dapat ditentukan
nilai suatu sanad hadis, apakah shohih, hasan ataukah
dho'if,

Adapun para perowi yang terlibat di dalam sanad
hadis zakat fithrah di atas; jika dihitung dengan me
nyertakan yang di ulang-ulang, maka jumlahnya ada 90

orang, dengan perincian sebagai berikut :

1), Hadis pertama 5 orang
2). Hadis kedua 5 <ovang
3). Hadis ketiga 4 orang
4)., Hadis keempat 6 orang (sanad pertama ada 2
orang)
5). Hadis kelima 6 orang
6). Hadis keenam 5 orang
). Hadis ketujuh 7 orang
8). Hadis kedelapan 7 orang
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“9), Hadis kesembilan orang

10), Hadis kesepuluh orang

11). Hadis kesebelas orang

13). Hadis ketigab®las orang
bl

14), Hadis keempatbelas orang

ocrang

5

5

5
&2). Hadis keduabelas 6 orang

5

4

15). Hadis kelimabelas 6

9

16),., Hadis keenambelas orang (lewat dua jalur).

Jumlah : 90 orang (selain imam Nasa'i),
4

Sedangkan apabila dihitung dengan tidak me-
nyertakan yang di ulang-ulang selain imam An-Nasa'i,
maka jumlahnya ada 60 orang. Dan 60 orang inilah
Yang akan dikemukakan biografiwrdan kwalitasnya satu

persatu sacara berurutan.sesuai dengan urutan hadisnya. -

a). Biografi para perowi
l). Imran bin Musa

Nama lengkapnya adalah; Imran bin Musa bin Hgbban
Al-Laitsi Abu *Amr Al-Bashari.
Belaiuw meriwayatkan hadis antara lain dari Abdul Waris,
Yazid bin Zu=zai', Hammad bin Zaid, Abdul Wahid bin
Ziyad, dan lain-lain,
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis dari beliau

"~ antara lain adalah; Imam An-Nasa'i.
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Beliau meninggal '.asetelah.tahun 240 H.. (Al-Asqalani,
VITI, 1984, : 125 ; As-Suyuthi, I, t.t.t. : 4)

2). Abdul Waris

Nama lengkapnya adalah, Abdul Waris bin Sa'id
ibn Dzakwan At-Tamimy Abu 'Ubaidah Al-Bashari.
Beliau meriwayatkan hadis dari antara lain, Ayyub
As-Sikhyiyani, Yahya bin Ishaqg, Sa'id bin Jamhan, Su-
laimannAt-Tamimy, dan lain-lain,
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis dari beliau
antara lain adalah, orang yang lebih tua dari beliau
sendiri yaitu As-Tsaury, anaknya sendiri yaitu Abdus
Somad, Qutaibah, Yahya An-Naisaburi, dan lain-lain,
Beliau meninggal di Bashrah pada bulan Muharram tahun
180 H,, dalam usia 78 tahun. (Al-Asqalany, VI, 1984,:
391}

3). Ayyub

Nama lengkapnya adalah, Ayyub bin Abi Tamimah
Kaisan As-Sikhtiyany Al-Bashari.
Beliau meriwayatkan hadis dari antara lain, Nafi',
Al-Qasim biygp Muhammad, Abdur Rabman ibn Qasim, 'Atho',
'Ikrimah, dan lain-lain,
Sedangkan orang yang meriwayatkan dari beliau antara

lain adalah, Abdul Waris, temannya yaitu 'Amas, guru
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nya yaitu Qotadah, Syu'bah, dan laim-lain.

Beliau di lahirkan pada tahun 66 H., ada juga
yang berpendapat tahun 68 H,,!.danzmeninggal pada
tahun 131 H. di Bashrah. (Al-Asqalani, I, 1984 : 348)
\

4), Nafi!

Beliau bernama Nafi' Al-Faqih Maula Ibn Umar
Abu Abdillah Al-Madany. |
Guru-guru beliau antara lain, Maulanya yaitu Ibn Umar,
Ab@ Hurairah, Abu Sa'id Al-Khudzry, 'Aisyah, uvz-Ummu
Salamah, dan lain-lain,
Sedangkan murid-muridnya antara lain, Ayyub As-Sikhti-
yani, Sholih bin Kaisan, Musa bin 'Aqobah, Ibn 'Ajlan,
dan lain-lain,
Beliau meninggal pada tahun 117 H.. (Al-Asgalany, X,
1984, : 368 ; Hasbi, 1980, : 296)

5. Ibn Unmar

Nama lengkapnya adalah, Abdullah bin Umar bin
Khaththab bin N;fail Al-Quraisyi Al-'Adawy Abu Abdur
Rahman Al-Makky. :

Beliau memeluk agama Islam sejak kecil dan ikut hijrah
bersama ayahnya.
_ Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari Rasulullah

saw., ayahnya yaitu Umar bin Khaththab, ;-..-papannys
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yaitu Zaid, saudara perempuannya yaitu Hafshah, Abu
Bakar, Utsman, Ali, Bilal, Zaid bin Tsabit, 'Aisyah,
dan lain-lain, ‘ |

Sedangkan oréng yang meriwayatkan hadis ‘dari beliau
antara lain, Maulanya yaitu Nafi', anaknya yaitu Bi -
1sl, cucunya yaitu Abu Bakar bin"'upaidillah, Abdullah
ibn Waqid, Muhammad bin Zaid, kemudian keponakannya
yaitu Hafs bin 'Ashim bin Umar, Abdullah bin Ubaidillah

bin Umar, dan lain-lain,

Beliau lahir pada tahun 10 S.H., bertepatan
dengan tahun 618 M., dan meninggal pada tahun 73 H.,
atau tahun 693 M..(Al-Asgalany, V, 1984, : 287)

6). Qutaibah

Nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa'id bin
Jamil bin Tharif bin Abdullah Ats-Tsaqafi.
Beliau meriwayatkan hadis dari Hammad bin Zaid, Malik,
Al-Laits, Abdul Waris bin Sa'id, Abdullah bin Zaid,
Ibn 'Uyainah, Muhammad bin Fudlail bin Ghazwan, dan
lain-lain., |
Sedangkan orang yang meriwayatkan dari beliau antara
lainm, An-Nasa'i, Abu Dawud, Turmudzi, Ibn Hambal, dan

lain-lain,.:

Beliau lahir pada tahun 150 H., dan meninggal

pada bulan Sya'ban tahun 240 He o (Ai—Asqalani, VIII,
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1984, : 321 : Ar-Razi, VII, 1953 M., : 140)

7). Hammad

Nama lengkapnya adalah, Hammad bin Zaid bin
Dirham Al-Azdy Al-Jahdlomy Abu Isma'il Al-Bashari.,
Beliau meriwayatkan hadis dari appara lain, Ayyub As-
Sikhtiyany, Anas bim Sitrin, Muhammad bin Ziyad dan

lain sebagainya;

Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis dari beliau
antara lain, Qutaibah, temannya yaitu Ibnul Mubarrak,
Ibn Mahdy, Ibn Uyainah, gurunya yaitu Sufyan As¥Tsauri,

dan lain-lain;

Belgau di lahirkan pada tahun 98 H., dan me
ninggal pada bula Romadlon tahun 179 H.o. (Al-Asqalany, .
TiT; 1984, : 9 3+ 1 3 384)

8). Malik

Beliau bernama Malik bin Anas bin Malik bin
Abi 'Amir bin 'Amr ibmul Haris bin 'Utsman bin 'Amr
ibn Haris Abu Abdullah Al-Madany. |
Beliau adalah bermasuk salah seorang Limamecmadzhab
yang terkehal dan mempunyai kitab terkenal pula yang

bernama Al-Muwaththo'.

Guru-guru beliau antara lain, Nafi' Maula Ibn
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Umar, Zaid bim Aslam, Sholih bin Kaisan, Az-Zuhry,
Sofwan bin Salim, Ayyub As-Sikhtiyani, Isma'il bin
Abi Hakim, danm lain-lain, ‘

Sedangkan murid-muridnya antara lain, guru beliau sen
diri yaitw Az-Zuhry, Qutaibah, Ibnul Qasim, 'Utbah bin

Abdullah Al-Maruzy, Al-Qa'nabi, dan lain-lain.

Beliau di lahirkan pada tahun 97 H., dan me
ninggal dunia di Madinah pada tahun 179 H.. (Al-Asqa-—
lani, X, 1984, : 5,; A. Usman, 1982, : 51)

9). Muhammad bin Salamah

Nama lengkapnya Muhammad bin Salamah bin Abdullah
bin Abi Fathimah Al-Murady Al-Jamaly Al-Mishri.
Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari, Ibnul Qa-
sim, Ziyad bin Yunus, Yunus bin Tamim, dan lain-lainm.
Sedang orang yang meriwayatkan dari beliau antara lain,

An-Nasa'i, Abw Dawud, Muslim, Ibn Majah, dan lain-lain,

Beliau meninggal pada bulan Rabi'ul akhir tahun
248 H.. (Al-Asqalani, IX, 1984, : 171)
! A .

10). Haris bin Miskin

Nama lengkapnya, Haris bin Misgkin bin Muhammad
bin Yusuf Al-Amawy Al-Mishri.
-Beliau meriwayatkan hadis dari antara lain; Ibaul

Qasim, Ibn Wahab, Ibn 'Uyainah, Yusuf Ibn Umar dane.
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lain-lain.
Sedang orang yang meriwayatkan dari beliau antara lain,

An-Nasa'i, Abu Dawud, Ahmad bin Haris, Ya'qub bin

Syaibah, dan lain-lain.

Beliau lahir pada tahun 154 H., dan meninggal
pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 255 H.. (Al-Asqalani,
II, 1984, : 136) '

11). Ibnul Qasim

Nama.lengkap-beliau adalah, Abdur Rahman bin
Qasim bin Khalid bin Janadah Al-'Atuqy Abu Abdillah
Al-Mishri, ~
Beliau meriwayatkan hadis dari Malik bin Anas, Nafi'
bin Abi Na'im Al-Qary, Ibn 'Uyainah, dan lain-lain,
Sedangkan orang yang meriwayatkan dari beliau antara
lain, Haris bin Miskin, Muhammad bin Salamah, Muhammad

bin Abdullah bin Abdul Hakam, dan lain-lain.,

Beliau dilahirkan pada tahun 128 H., dan me
ninggal pada bulan Shofar tahum 191 H.. (Al-Asqalani,
I
Vi, 1984, = 227)

12), Yahya bin Muhammad ibn Sakan

‘

Namanya, Yahya bin Muhammad bbnus Sakan bin
Habib Abu 'Ubaidillah Al-Bashori,
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Beliau meriwayatkan hadis dari antara lain, Muhammad
bin Jahdhom, Mu'adz Bin Hisyam, Yahya bin Katsir Al-
' Anbary, Abdus Somad bin Abdul Waris, dan lain-lain,
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis dari belhéu
antara lain, An-Nasa'i, Abu Dawud, Al-Bukhari, Ibn

Huzaimah, dan lain-léin.(Af—Razi, 1X; 1953 Me, ¢ 186)

13), Muhammad bin Jahdhom

Namanya, Muhammad bin Jahdhom bin Abdullah Ats-
Tsagafi Abu Ja'far Al-Bashari. ' :
Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari, Ismail bin
Ja‘far, Ibn 'Uyainah, Yazid bin 'Atho', dan lain-lain.
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis dari beliau
antara lain, Yahya bin Muhammad bim Sakan, Abdul Aziz
bin Mu'awiyah, Ibrahim ibnul Mustamir, dan lain-lain.

Al-Asqalani, IX, 1984, : 87 ; Ar-Razi, VII, 1953, :223)

14), Isma'il bin Ja'far

wNamapya Isma'il bin Ja'far bin Abi Katsir Al-
Ansghort. | . | -
Beliau meriwayatkannhadis antara lain dari, Abdullagh
bin Dinar, Ja'far Ash-Shodiq, Humaid Ath-~Thowil, Ibn
'Ajlan, Isra'il bin Yunus, dam lain-lain.
. Sedangkan orang yang meriwayatkan darinya antara lain,

Muhammad bim Jahdhom, Yahya bin Yahya An-Naisaburi,



Qutaibah bin Zanbur, Ali binm Hajar, dan lain-lain,

Menurut Ibn Kharijah heliau meninggal di
Baghdad pada tahum 186 H.. (Al-Asqalani, I1,1984,:251)

15). Umar bin Nafi'

Beliau adalagh Umar bin Nafi' Al-Adawi Al-Madani,
putra Nafi' Maula Ibn Umar. |
Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari aykhnya
yaitu Nafi', Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar dan lain-
lain,
Sedang orang yang meriwayatkan dari beliau antara lain,
Isma'il bin Ja'far, Malik, Zaid bin Abi Anisah, Yahya-
bin Sa'id Al-Anshori, dan lain-laim. (Al-Asqalani,VII,
1984, : 439) '

16). Ishag bin Ibrahim

Beliau adalah Ishaq bim Ibrahim bin Makhlad bin
Ibrahim bin Mathari, atau yang lebih di kenal dengan
nama Ibn Rahawa?h Al-Marwazi.

Beliau bertempat tinggal di& Naisabaur.

Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari, Isa bin
Yunus, lbn 'Uyainah, Ibn 'Aliyah, Jarir, Basyar dan
masih banyak lagi yang lain, '

.Sedang orang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya,
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An-Nasa'i, jhmad ibn Hambal, Muhgmmad bin Rafi', Yahya

Menurut Muhammad bin Musa beliau lahir pada ta-
hun 161 H., sedang menurut Musa bin Harun beliau lahir
pada tahum 166 H.. Dan beliau meninggal’ pada pertengah
an bulan Sya'ban tahun 238 H,, menurut pendapat lain

tahun 237 H.. (Al-Asqalani, I, 1984, : 190)

17)¢ Isa

Nama lengkapnya adalah, Isa bin Yunus binm Abi
Ishaq As-Sabi'i Abw Muhammad Al-Kufy. |
Beliau bertempat tinggal di Syam. Dan meriwayatkan
hadis antara lainm dari, Ubaidillah, bapaknya yaitu
Yunus, saudaranya yaitu Isra'il, dan saudara sepupunya
yaitu Yusuf bin Ishag bin Abi Ishaq, Sulaiman At-Taimy,
Hisyam bim 'Urwah, Yahya bin Sa'id Al-Anshori, ‘dan
lain-lain,
Sedang orang yang meriwayatkan hadis dari beliau di
antaranya, Ishag bin Rahawaih afau Ishaq bin Ibrahim
bin Makhlad, bapaknya yaitu Yunus, amaknya yaitu 'Amr
bin lsa, Hammad bin Salamah, Hakam bin Musa, dan lain-

lain,
Beliau meninggal pada tahun 187, ada juga yang

mengatakan tahun 191 H.. (Al-Asqalany, VIII, 1984,

213)
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19). Ubaidillah

Nama lengkapnya adalah, Ubaidillah bin Umar bin
Hafs bim 'Ashim bin Umar bin Khaththab Al-Adawy Al-
Madany. ; 3 ; |
Beliau meriwayatkan hadis dari Nafi' maula lbn Umar,
Umar bin Nafi', Qasim bim Muhamnad bin Abi Bakar, Umu
Khalid binti Khalid bin Sa’id bin 'Ash, dan lain-lain.

Sedangkan orang yang mefiwayatkan hadis dari beliau di

#

antaranya, Isa bin Yunus, Ayyub As-Sikhyitani, Sufyan #

Ats-Tsauri, Sufyan bin Uyainah, Syu'bah, dan lain-lain.

Beliau menlnggal pada tahun 147 H.. (Al-Asqalani, VII,
1984, : 35) '

18), Isma'il bin Mas'ud

Beligu adalah Isma'il bin Mas'ud Al-Juhdari
Abu Mas}ud Al-Bashary; I :
Beligu meriwayatkan hadis diantaranya dari, Yazid
bin Zurai', Khalid bin Haris, Basyar bin Mufdhol, dan
lain-lain. '
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis dari beliau
diantaranya, An-Nasa'i,Abu Hatim, Abu Ja'far Ath-Thaba
ri, dan lain-lain. ] :

Beliau meninggal pada tahun 248 ﬁ.. (Al-Asqalani, I,

198%, : 288)
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19). Yazidbbin Zurai'

Beliau adalah Yazid bim Zurai' Al-'Aisyi At—-
Taimi Abu Mu'awiyah Al-Bashori. il _
Beliau meriw;yatkan hadis antara lain dari, Syu'bah,
Sulaiman At-Taimi, Sa'id bim Yazid, 'Amr bin Maimun,
Hisyam bin Hisan, Yumus bin Ubaid, dan lain-lain,
Sedangkan orang yang meriwayatkan ﬁadis dari beliau
diiantaranya, Ibnul Mubarok, Ibn Mahdi, Qutaibah, A1~

Qo'nabi, dan lain-lain.,

Beligu di lsghirkan pada tahun 101 H., dan me
ninggal pada tahun 182 di Bashrah. (Al-Asqalani,XI,

1984, : 284)

20). Syu'bah

Nama lengkapnya adalah Syu'bzh bin Al-Hajjaj
ibnul Wardi Al-'Atuki Al-Azdy. |
Beliau meriwayaﬁkan hadis antara lain dari Al-Hakam
bin 'Utaibah, Ibrahim bin Amir bin Mas'ud, Ibrahim
bin Maimun, Aswadvbin Qois, Anas bin Siirin, Ayyud
bin Abi Tamimah, Ayyub bin Musa, dan lain-lain.
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis dari beliau
diantaranya, Yazid bin Zurai', 'Amasy, Muhammad bin
Ishaq, Hasan bin Sholih, Ibn Hahdi, Waki', dan lain-

lain,

Beliau di lahirkan pada tahun 82 H., dan
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meninggal di Bashrah pada tahun 160 H.,, dalam usia 78

tahun, (Al-Asqalani, IV, 1984,: 297)

21), Hakam bin 'Utaibah

Beliau adalah, Hakam bim Utaibah Al-Kanady.
Beliau meriwayatkan antara lain dari Al-Qasim bin
Mukhaimirah, Zaid bim Arqom, Musa bin Tholhah, 'Aisyah
binti Sa'ad, Mujahid, 'Atho', Thowus, dan lain-lain,
Sedangkan orang yang mériwa&atkan darinya antara lain,
Syu'bah, Qotadah, Sufyan bin Husain, 'Amasy, Mansur,

dan lain—lain.

Beliau kahir pada tahun 50 H., dan meninggal
pada tahum 113 H., (Al-Asqolani, II, 1984,: 372)

22). Al-Qosim bim Mukhaimirah

Beliau adalah Qosim bim Mukhaimirah Al-Hamdany
Abu 'Urwah Al-Kufi, '
Beliau bertempét tinggal di Damaskus. Meriwayatkan
hadis antara lain dari, Abdullah bin 'Amr bin 'Ash,
Abu 'Ammar Al-Hamdany, Abu Sa'id Al-Khudzri, Alqomah
bin Qoiis, dan lain-lain.
Orang yang meriwayatkan hadis dari beliau diantaranya,
Hakam bin 'Utaibah, Abdurrohman bin Yazid bin Jabir,

Salamah bim Kuhail, Ibm Athiyyah, dan lain-lain.

Beliau meninggal pada masa khalifah Umar bin
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Beliau adalah 'Amr bin Syarakhbil Al-Hamdani
Abu Maisaroh Al-Kufi. _
Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari Qois bin
Sa Sa'id bim Ubadah, Umar, Ali, Ibn Mas'ud, dan lain-
laime. ' ‘
Sedang orang yang meriwayatkan dari beliau antara la -
in, Al-Qosim bim Mukhaimiroh, Abu 'Ammar Al-Hamdany,

Muhammad binm Mumtasyar, Masyruq, dan lain-lain,

Beliau meninggal sebelum Abi Juhaifah ; .:-w di
Tho'un pada tahun 63 H.. (Al-Asqolani, VIII, 1984,:42)

24), Qois bim Sa'id bin Ubadah

Lengkapnya adalah Qois bin Said bin Ubadah bin
Dulaihim binm Haritsah Al-Anshori.
Bdliau meriwayatkan hadis dari Nabi, Bapaknya yaitu
Said bin Ubadal, Abdullah bin hamdlolah ibmur Rohib
yaknis adalah orang-orang yang lebih kecil dari beliau,
Beliau termasuk seorang sohabat yang hanya sedikit me
riwayatkan hadis dari Nabi.
Adapun orang yang meriwayatkan hadis dari beliau di

antaranyay 'Amr bin Syarohbil, Abu Maisaroh, Tsa'labah




bin Abi Malik Al-QurBuby, dan lain-laln,
Beliau meninggal dunia di Madimah pada tahum 58 Hoo
(K1-Asqolani, VIII, 1984, : 353 ; IBEL, 1978 a, : 273)

25). Muhammad bim Abdullah bin Mubarok

| Beliau meriwayatkan hadia antara lain dari,
4bu Mu'awiyah Adl-Dlorir, Yahya Al-Qothon, Ibm Mahdi,
Ya'qub .bin Ibrahim bin Saad, Yazid bim Harum,  dan
lain-lain, : '

Sedang orang yang meriwayatkan hadis dari beliau di
antaranya An*nasa'i, Abu Dawud, Bukhari, dan lain-lain.
Beliau meninggal di Baghdad pada‘tahun 255 Ho ( AL~
Asqolani, VII, 1984, : 242)

26), Waki'®

Nama lengkapnya adalah Waki' ibnul Jarah bin
Malij &bu Sufyan Al-Kufi. B
Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari Sufyan Ats-
Tsauri Syu'bah, Ikrimah bin 'Ammar, Hisyam binm Urwah,
dan masih bamyak 1ag&Lyang 1ainnya.
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis dari beliau
diantaranya adalah, anaknya yaitu Sufyan bim Waki',
gurunya yaibtu Sufyan Ats-Tsauri, Abdur Rohman bin Mahdi,

Al-Qo'nabi, dan lain-lain,

Beliau lahir pada tahun 128 H., dan meninggal
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pada tahum 196 H.. (Al-Asqolani, XI, 1984,:109)

27). Sufyan

Nama lengkapnya adalah Sufyan bin Sa'id Dbim
Masruq Ats-Tsauri Abu Abdullah Al-Kufi.
Beliau meriwayatkan hadis diantaranya dari, Salamah
bin Kuhail, Abu Ishaq As-Sabi'i, Ismail bin Abi Khalid,
Aswad bin Qois, dan lain-laim.
Sedangkan orang yang meriwayatkan dari bel%au antara
lain, Waki', Yazid bin Zuorai', Yazid bin Harum, Makhlad

bin Yazid, dan lain-laim,

H Beliaw di lahirkan pada tahun 97 H., dan me
ninggal di Bashrah 161 H.. (Al-Asqolani, IV, 1984:99)

.

28)., Salamah bin Kuhail

Beliau meriwayatkan diantaranya dari bapaknya
yaitu Kuhail, Jandab bin Abdullah, Mujahid, Said bin
Jabir, Asy%Sya'bi, dan lain=lain.

Sedang orang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya
Sufyan Ats-Tsauri, 'Amasy, Syu'bah, Hasan Ali, Sholih,
dan lain-lain, Al '

Beliau lahir pada tahun 47 H., dan meninggal pada ta-

hun 122 H.,, ada pula yang berpendapat 121 H.,, atau

123 H.. (Al-Asqolani, IV, 1884,: 137)
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29)., Abu 'Ammar Al-Hamdani

Beliau bernama 'Arib bin Humaid Abu 'Ammar Ad-
Dahni Al-Kufi. |
Beliau meriwayatkan hadis diantaranya dari Qois bin
Said bin Ubadah, Ali, ﬁudzaifah, dan Abm Maisaroh.
Sedangkan orang yang meriwayatkan dari beliau diantara
nya, Al-Qosim bin Mukhaimiroh, Aﬁu‘Ishaq Al-Hamdany,

Al-'Amasy, dan lain-lain.

30). Muhammad bin Mutsanna

Nama lengkapnya Muhammad bin Mutsanna bin Ubaid
bin Qois bin Dinmar Al-'Anazi Al-Bashori.
Beliau meriwayatkan hadis diantaranya dari Khalid bin
Haris, Yazid binm Zurai', Husain bin Baami <01 dhet
Abdullah binm Idris, dan lain-lain.
Sedangkan orang yang meriwayatkan dari beliau diantara
nya adalah An-Nasa'i, Abu Zar'ah, Abu hHatim, dan lain-
lain, “

Beliau lahir pada tahun 168 H., dan meninggal
pada bulan Dzul Qo'dah tahun 252 H.. (Al-Asqolani,
IX, 1984, 377) ' '

31). Khalid bin Haris

Lengkapnya yaitu Khalid binm Haris bin Ubaid bin

Sulaiman Al-Bashary.
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Beliau meriwayatkan dari antara lain, Humaid Ath=Towll,
Ayyub, Ibn Aun, Hisyam binnUrwah, Syu'bah, Ats—Tséuri,
dan lain-lain, ik '

Sedang orang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya,
Ahmad, Ishaq bin Rohawaih, Hasan bin Urfah, gurunya

Syu'bah; dan lain-laim.

Beliau lahirvpada tahun 119 H.,, menurut pendapat
lain 120 H,, dan meninggal pada tahun 186 H.o (A1~
Asqolani, III, 1984, : 72)

32). Humaid

Nama lengkapnya adalah Humaid bin Abi Hamid
Ath-Thowil Abu Ubaidah Al-Khuza'i.
Beliau meriwayatkan hadis diantaranya dari, Hasan Al-
Bishri, Anas bim Malik, Musa bin Amas, Ishaq ! -bih-:l. -l
Abdullah bin Haris bin Naufal, dan lain-lain,

Sedang orang yang meriwayatkan dari beliau diantara -

nya, Yahya bin SaidcAl-Anshori, Syu'bah, Sufyan, Zu

hair, Yazid bin Harun, dan lain-lain.

Beliaw ﬁeninggal pada tahun 142 H., dalam usia
75 tahun., (Al-Asqolani, III, 1984,: 34) .

Nama lengkapnya adalah Al-Hasan bin Abi Hasan

Yasar Abu Said Al-Bishry.
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Beéliau lebih dikenal dengan sebutan Hasan Al-Bishri,
Beliau meriwayatkan hadis diantaranya dari, Ibn Abbas,
Ubay bin Ka'ab, Saad bin Ubadah, Utsman, Ali, Abu
Hurairah, dan lain-lain.,

Sedang orang yang meriwayatkan hadis dari beliau di
antaranya, Humaid Ath-Thawil, Yazid bin Abi Maryam,

Ayyub, Qotadah, dan lain-lain.

Beliau dilahirkan pada tahum 21 H.,, di akhir
masa pemerintahan Umar bin khaththab di Madinah, dan
besar dalam pemeliharaan Ali bin Abi Tholib,,di Wadil
Quraa. Beliau meninggal pada bulan ijab tahun 110 H.,
dalam usia 88 tahun. (Al-Asqolani, II, 1984,: 231) -

34), Ibn Abbas

Nama lengkapnya adadah Aﬁdullah bin Abbas Dbin
Abdul Mutholib Al-Hagyimi.
Beliau adalah termasuk salah seorang sohabat yang
banyak meriwayatkan hadis. 3Beliau telah meriwayatkan
hadis sebanyak 1660 hadis.
Beliau meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw., bapak
nya, ibunya ummul Fédlol, saudaranya Fadlol, Dbibinya
Maimunah, Abu Bakar, Uksmanm, Ali, Abdurrohman bim Auf,
Mu'adz binm Jabal, Abu Dzarrin, Ubay bin Ka'ab, dan
lain-lain., . S i

‘Sédangkan orang yang meriwayatkan dari beliau diantara
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nya, 8aid bin Abil Hasan Al-Bishry, Abu Roja' Al-
'Athoridy, Muhammad ibn Siirim, Abdullah bin Haris,

dan masih banyak lagi yang lainnya.

Beliau lahirspada tahun 3 S.H.; dan meninggal
pada tahum 68 H., di Tho'if, dalam usia 71 tahum. (Al-

£

Asqolani, V, 1884, : 242 ; A, Usman, 1982, : 20)

35). Ali bin Maimun

Lengkapnya adalah Ali bim Maimun Ar-Raqi Abul
Hasan Al-'Athori.
Beliau meriwayatkan hadis diantaranya dari mMakhlad
bin Yazid Ar-Raqi, Ibn 'Uyainah, Hafs bin Ghiyats,
Khalid bin Hayyan Ar-Raqi, danm lain-lain.
Sedang orang yang meriwayatkan dari beliau diantara
nya, An-Nasa'i, Ibn Majjah, Abuw Zar'ah, Abu Hatim, dan
lain-lain. -
Beliau meninggal pada tahum 246 H.. (Al-Asqolani,VII,
1984,: 340) )

36)0 Makhlad |

Nama lengkapnya adalah Makhlad bin Yazid Al-
Qarasyi Al-Harani,
Beliau meriﬁayatkan hadis diantaran dari Yahya bin
Said Al-Anshori, Yunus bin Abi Ishaq, Israil bin Yu-

nus, Handlolah bin Abi Sufyan, dan lain-lain,
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Sedangkan orang yang meriwayatkan dari beliau antara
lain, Ali bin Maimun, Ahmad bin Hambal, Ishaqg bin
Rohawaih, Abu Syaibah, dan lain-lain.

Beliau neﬂingéal pada tahun 193 Hoo (Al-Asqalani, X,
1984, : 69)

37). Hisyam

Bama lengkapnya.yaitu Hisyam bin Hisan Al-Azdy
Al-Qardusy Al-Bashari.
Beliau meriwayatkan antara lain dari, Ibm Siriim,
Hasan Bishri, Muhammad, Anas, Ikrimah, dan lain-laine.
Yahg meriwayatkan dari beliau antara lain, Ikrimah
bin 'Ammar, Syu'bah, Hafs bin Ghiyas, Yazid bin
Zurai', dan lain-lain.
Beliau meninggal pada tahun 148 Heo(Al-Asqalani, XI,
1984,: 32)

38), Ibn Sirin

Nama lengkapnya yaitu Muhammad bin Sirin Al-
Anshori Al—Bash;ri.
Beliau meriwayatkan diantaranya dari Ibn ' Abbas,
Hudzaifah bin Al-Yaman, Sulaiman bim Amir, Ibn Umar,
dan lain-~lain,

~ Beliau 1ahir tahun 33 H,, dan meninggal tahun 110 H..

Al-Asqolani, IX, 1984, 190 ; A, Usman, 1982:45)

’
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39). Abu Roja'

Namanya adalah Imran bin Malhan yang di sebut
dengan Ibn Abdillah Abu Roja' Al-'Athowidy Al-Bashari.
Beliau sempat menjumpai zaman Nabi;tapi‘tidak pernah
bertemu dengan Nabi .

Beliau meriwayatkan antara lain dari Ibn Abbag, Samrah
bin Jandab, dan 'Aisyah.

Sedang yang meriwayatkan darinya antara lain, Ayyub,
Jarir bin Hazim, Mahdi bin Maimum, dan lain-lain,
Béliau termasuk orang yang mempunyai umur panjang,
yakni di atas 100 tahun,

Lahir tahun 1 S.H., dan meninggal tahun 107 H., ada
yang mengatakan -/.tghun 109 H,, bahkan ada yang me
ngatakan 117 H..(Al-Asqolani, VIII, 1984,: 124)

40)., Zaid bin Aslam

Lengkapnya adalah Zaid bin Aslam Al-'Adawy.
Beliau meriwayatkan diantaranya dari 'Iyadl bin Abdullah
bin Saad binm Abi Sarah, Ibn Umar, Abu Hurairah, Anas,
Salamah ibnul Akwa', Ali bin Husain, dan lain-lain,
Sedang yang meriwayatkan darinya antara lain, Sufyan,
Ats-Tsauri, Sufyan bin Uyainah, Ayyub As-slkhtiyanl,
Hafs binnMaisarah, dan lain-lain.
Beliau meninggal pada tahun 136 H.. (Al-Asqolani,III,
1984,: 341) i B |
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41)., Iyadl bin Abdillah bin Abi Sarah

Beliau lahir di Makkah, kemudian pergi ke Madi-
nmah bersama ayahnya dan akhirnya kembali lagi ke Mekah.
Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari Abw Sa'id,
Ibn Umar, Abu Hurairah, dan lainnya.

Sedang yang mefiwayatkan dari belaau antara lain, Zaid
bin Aslam, Muhammad ibm 'Ajlan, Ismail bin Umaiyah,
dan lain-lain., Beliau meninggal di atas tahun 100 H..
(Al-Asqalani, VIII, 1984,: 179)

#2)., Abu Sa'id

Nama 1engkapnya'adalah Sa'ad bin Malik bin
Sinan Ubaid bin Tsa'labah Al-Khudzry Al-Anshori Al-
Madany. I : - ' '
Beliau adalah termasuk salah satu sohabat Nabi yang
banyak meriwayatkan hadis., Beliaw meriwayatkan hadis
sebanyak 1170 hadis.
Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi saw., Bapaknya,
Qotadah bin Nu'man, Umar, Usman, Ali, Zaid bin Tsabit,
dan lainm-lain. | 1 |
Sedang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya,
Iyadl bim Abdullah ibn Abi Sarah, Ibm Abbas, Ibn Umar,
dan masih banyak lagi baik dari kalangan sohabat atau

pun tabi'in,

Beliau lahir tahum 12 S.H., dam meninggal di
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Madinah pada tahun 74 H., dalam usia 86 tahun, (Al-

Asqolami, TII, 1984, : 416 ; A.Usman, 1982, 24)

4%), Muhammad bim Mansur

“Lengkapnya yaitu Muhammad bin Mansur bin Taabit
bin Khalid Al-Makky.
Beliau meriwayatkan hadis dari Sufyan bin Uyainah, Az-
zuhri, Marwan, bin Uyainah, dan masih banyak lagi yang
lain, Sedang yang meriwayatkan darinya antara laim,
An&Nasa'i, Ya'qub bim Syaibah, Ali bin Abdul Aziz, dan

lain=lain.

Beliau meninggal pada tahun 252 H.. (Al-Asqola
ny, IX, 1984 : 416) Rty R

44), Sufyan

Sufyan bitm Uyainak bin Abi Imran Maimun Al-
Hilaly Al-Kufi.,
Beliau meriwayatkan hadis diantaranya dari, Ibn 'Ajlan,
Sholih bin Kaisan, Humaid Ath-Thowil, Ayyub bin Abi
Tamimiah As-Sikhtiyani.
Sedang orang yang meriwayatkan hadis dari beliau . di
antaranya, 'Amasy, Waki', Qutaibah, Yahya binnMa'in,
dan lain-lain, - ]
Beliau lahir pada tahun 107 H., dan meninggal pada
tahun 198 H..(Al-Asqolani, IV, 1984, : 104)
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45), Ibn 'Ajlan

Beligu bernama Muhammad bin 'Ajlan Al-Madany.
Beliau meriwayatkan diantaranya dari, 'Iyadh »im bBin
Abdillah bin Saad, Zaid bin Aslam, Muhammad bin Yahya
bin Hibban, Nafi' Maula Ibn Umar, dan lain=-lain,
Sedangkannorang yang meriwayatkan dari beliau dianta-
ranya, Sufilyan, Syu'bah, Malik, Mansur, dan masih ba =
nyak lagi yang laiﬁ.
Beliau meninggal pada tahun 149 H.. (Al-Asgolani, IX,

1984, : 303)

46), 'Amr bin Zurarah

Lengkapnya adalah, 'Amr bin Zurarah bin Waqid
An-Naisabury.
Beliau meriwayatkan diantaranya dari, Qasim bin Malik,
Abdul Waris Ats-Tsagqafi, ibn Uyainah, Abdul Aziz bin
Abi Hazim, dan lain-lain,
Sedangkan erang yang meriwayatkan dari beliau diantara
nya An-Nasa'i, Bukhari, Muslim, Ahmad b&n Salam An-
Nasgsabury, danllain—lain.
Beliau meninggal pada tahun 238 H.. (Al-Asqplani,VIII,
1984, : 31)

47). Al-Qosim bin Malik

Lengkapnya Al-Qosim bin Malik Al-Mazany Al-
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Kufi.

Beliau meriwayatkan diantaranya dari Ju'aid bin Abdur
Rohman, Ibn Aun, Laits bin Abi Salim, dan lain-lain.
Sedang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya,

'Amr bin Zurarah, Abu Syaibah, Yahya bin Ma'in, Zuhair
bin Harb, dan lain-lain.

Beliau meninggal sekitar tahuh 190".H.° (Al-Asqolani,
VIII, 1984, 298) |

48}, Ju'aid

Nama lengkapnya adalah, Ju'aid bin Abdur Rohman
bin Aus At-Taminmy. |
Beliau meriwayatka" diantaranya dari Sa'ib bin Yazid,
'Aisyah binti Saad, Yazid bin Khashifah, dan lain-lain.:
Sedangvyang meriwayafkan dari beliau diantaranya, Su-—
laiman bin Bilalk Hatim bin Isma'il, A1-Qothan, dan
lain-lain, _
Beliau meninggal sekitar tahun 144 Hoo(Al=-Asqolani,
II, 1984, 69) '

|

49), Sa'ib bin Yazid

Lengkapnya Sa'ib bin Yazid bin Sa'id.
Muhammad bin Yusuf berkata dari Sa'ib bin Yazid; Ayah
éaya pergi haji bersama Rasul, dénwkala itu saya ber-

umur 7 tahun, Beliau sempat melihat Rasul tatkala me

1Nl
Yo a — . vy ) o
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nunaikkan haji Wada'.

Beliau meriwayatkan‘dari Rasul, Umar, Usman, bapaknya

yaitu Yazid, dan lain-~lain, 2

Sedang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya,

Ju'aid bin Abdur Rohman, {brghim bin Abdullah bin Qo-

rifh, Hamid bin Abdurrohman bin Auf, dan lain-lain.
Beliau meninggal pada tahun 88 Ho; ada juga

yang befpendapaﬁ tahun 91 H..-(Al-Asqolény, TII, 1984,%

591 ; IT; 1978, : 12 ; Subhi Ash Sholih,1977, : 356)

-

50). Ahmad bin Sulaiman

Lengkapnya Ahmad bin Sulaiman bin Abdul Muluk
bin Abi Syaibah Al-Jazary.
Beliau meriwaygtkan'hadis diantaranyaldari Abu Nu'aim,
Ja'far bin Aun, Yazid bin Harun dan lain-lain.
Sedang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya, An-
Nasa'i, Abu 'Arubah, Makkhul Al-Bairuty, dan lain-lain.
Beliau meninggal pada tahun 261 H.. (Al-Asqolany, I,
1984, : 29)

|

51). Abu Nu'aim

Beliau bhernama _..-"Amr:bih.Hammadrbin Zuhair
bin Dirham At-Taimi, mempunyai lagob Al-Fadlol bin
Dakin. |

Beliau meriwayatkan diantaranya dari sufyan Ats-Tsauri,



78

Aiman bin Nabil, Yunus bin Abi Ishag, dan lain=lain,
Sedang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya,
Muhammad bin Sulaiman, Bukhari, Abdullah bin Mubarok,
dan lain-lain.

Beliau lahir pada tahun 130 H. dan meninggal
pada tahun 219 H.. (Al-Asqolany, VIII, 1984,: 243)

52). Handholah

Nama lengkapnya adalah Handholah bin Abu Sufyan
bin Abdur Rohman bin Shofwan bin Umaiyah Al-Maky.
Beliau meriwayatkan diantaranya dari Thowus, Ikrimah
bin Khalid, Qosim bin Muhammad, Nafi' Maula Ibn Umar,
dan lain-lain,

Sedang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya Suf-
yan Ats-Tgsauri, Ibnul Mubarok, Atho' bin Abi Robah,

Mujahid, dan lain-lain.

Menurut Imam Bukhari dan Yahya bin Said, beliau
meninggal pada tahun 151 H.. (Al-Asqolani, III, 1984,:
53) ¥y

53)., Thowus

Nama lengkapnya adalah Thowus bin Kaisan atau

Kisan Al-Yamany Abu Abdurrohman Al-Hamiry Al-Janady.

Beliau meriwayatkan diantaranya dari Abdullah bin
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Umar, Abu Hurairah, Aisyah, Zatd bin Tsabit, dan lain-

lain, |

Sedang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya Az-—

guhri, Abu Zubair, Ibrohim bin Maisaroh, Hakam  Dbin

Utaibah, Sulaiman bin Musa Ad-Dimisqy, dan lain-lain,
Beliau meninggal pada tahun 106 H.. (Al-Asqola-

ny, V, 1984, : 8)

55)., Muhammad bin Ma'dan bin Isa

Beliau meriwayatkan hadis diantaranya dari ,
Hasan bin Muhammad bin 'Ayun, Ya'qub bin Muhammad Az-
Zuhry, 'Atab bin Basyir; dan lain-lain,
Sedang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya An-
Nasa'i, QAbu Bakar bin Shodagoh, Muhammad bin Musayyab

AlfArghiyany, dan lain-lain,

Beliau meninggal pada bulan Dzul Hijjah tahun
252 H,.,(Al-Asqolany, VII, 1984, : 410)

56)., Al-Hasan

|
Nama lengkapnya adalah Hasan bin Muhammad bin

'Ayuhn.

Beliau meriwayatkan diantaranhya dari Zuhair bifn
Mu'awiyah, Falih bin Sulaiman, Muhammad bin Ali bin
1Syafi', dan lain-lain.

Sedang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya
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Muhammad bin Ma'dan bin Isa, Salamah bin Syabib, Ali

bin Utsman An-Nafily, dan lain-lain.

Beliau meninggal pada tahun 210 He. (Al-AsqB-

lany, II, 1984,: 274)

57). Zuhair

Nama lengkapnya yaitu guhair bin Mu'awiyah bin
Hudaij ibn Rahil bin Zuhair bin Khaitsamah Al-Ja'fi
Al-Kufy. '
RBeliau meriwayatkan diantaranya dari Musa bin Agobah,
Abu Ishaq As-Sabi'y, Aswad bin Qois dan lain-laine.
Sedang yang meriwéyatkan dari beliau diantaranya, A~
Qoththon, Abu Dawud Ath-Thayalusy, Yapya bin Yahya An

Nagsabury, dan lain-lain.

Beliau lahir pada tahun 100 He., dan meninggal
pada tahun 173 He. (Al-Asqolany, IIL, 1984,: 303)

58)., Muhammad bin Abdullah bin Bazi'

Beliau qeriwayatkan diantaranya dari Fudlail
bin Sulaiman, Abdul Wahab Ats-Tsagafy, Abdul Waris
bin Seid, dan lain-lain. '

Sedang yang meriwayatkan dari beliau diantaranya An-

Nasa'ikTurmudzi, Muslim, dan lain-lain.

Beliau meninggal pada tahun 247 He.. (Aa1-
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Asqodany, IX, 1984,: 221)

59). Musaé.. : .-

Nama‘lengkapnya adalah Musa bin Aqobah bin Abi
Ayyasy Al-Asadye.
Beliau meriwayatkan diantaranya dari Nafi' maula Ibn
Umar, Muhammad bin Yahya bin Hibban, Urwah bin Zubair,
dan lain-iain,
Sedang'yang meriwayatkan dari beliau diantaranya,
Muhammad bin Ja'far, Sufyan Ats-Tsauri, Sufyan ibn
Uyainah, dan lain-lain, |
Beliau meninggal pada tahun 141 H.. (Al-Asqolany, X,
1984,. +-321}

v e wears

. =

60). Fudlail

Nama lengkapnya adalah Fudlail bin Sulaiman
An-Namiry.
Beliau meriwayatkan antara lain dari, Musa bin Aqobah,
Muhammad bin 'Ajlan, Mansur bin Abdurrohman, dan lain-
lain. |
Sedang yang meriwayatkan darinya antara lain, Muhammad
bin Abdullah bin Bazi', 'Amtr bin Ali, Abul 'Asy'at Al
'Ajaly, dam lain-lain, '

Beliau meninggal pada tahun 186 H.., (Al-Asqolany,VIII,

; 1984, : 262)



b). Kwalitas para perowil
Dari data biografi para perowi tersebut, maka

mereka dapat di kelompokkan kedalam ¢

1). Kelompok sohabat sebanyak - 5 orang.
2). Kelompok tabi'in sebanyak 18 orang
'3). Kelompok tabi'it tabi'in
dan+seterusnya sebanyak 37 orang
Jumlah 60 orang .

Untuk kelompok sohabat, maka kwalitasnya me =

reka semua adalah di nilai biqah ('adil dan dlobith),
sebagaimana pendapat mayoritas ulama' yang menetap~—
kan bahwa para sohabatl adalah siqgah,
Kelima sohabat yang terlibat dalam periwayatan hadis
zakat fithrah tersebut adalah 3 Ibn Umar, 1bn Abbas,
Abu_Sa'id Al-Khudzry, Qois binm Saad bin Ubadah, dan
Sa'ib bin Yazide. )

Sedangkan untuk yang selain sohabat, yakni
tabi'in, tabi'ut tabi'in, dan seterusnya, maka dalam
pembahasan sel?njutnya, mereka di perinci sebagai ber
ikut : :
fa)? Perowi yang oleh mayoritas ulama' di nilai siqoh.
»'). Perowi yang oleh ulama' di perselisihkan ke~

sigahannya.

o ). Perowi yang oleh mayoritas ulama di nilai dho'if.
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Para perowi yang oleh mayoritas ulama dianggap
dan dinilai siqoh adalah !
(l}: Imron bin Musa (sanad hadis pertama)

(2). Ayyub bin Abi Tamimah As-Sikhtiyani (sanad hadis
~ zepertama, kedua, dan kesebelas).

(3). Nafi' Maula Ibn Umar (sanad badis pertama, kedua,
ke 3, ke 4, ke 5, ke 6, dan ke 16). |

(4). Hammad bin Zaid (sanad hadis kedua dan kesebelas).

(5). Muhammad bin Salamah (sanad hadis ke 4).

(6). Al-Haris bin Miskin (sanad hadisi.ke 4)e

(7). Ibnul Qosim, yakni Abdurrohman bin Qosim (sanad
_ hadis ke 4).

(8). Malik yakni Malik bin Anas (sanad hadis ke 3,
ke 4y,

(9). Yahya bim Muhamad ibnus Sakan (sanad hadis ke §). .

(10) .Muhanmad bin Jahdlom (sanad hadis ke 5).

(11).Ismail bin Ja'far (sanad hadis ke 5)s.

(12),Ishaq bin Ibrahim (sanad hadis ke 6).

(13P,Isa bin Yunus (sanad hadis ke 6).

(14),Ubaidillah yakni Ubaidillah bin Umar bin Hafs,

(sanad hadis ke §).

(5 ).Ismail bin Mas'ud (sanad hadis ke 7)o

(16').Yazid bin Zurai' (sanad hadis ke 7).

( 1ﬂ38yu'bah (sanad hadis ke T)o

- (B ).A1-Qosim bin Mukhaimirah (sanad hadis ke 7 dan

ke 8).
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(19). 'Amr bin Syurahbil (sanad hadis ke T)

(20) . Muhammad bin Abdullah bin Mubarok-(sanad hadis
ke 8 dan ke 12).

(21). Salamah bin Kuhail (sanad hadis ke 8).

(22). Muhammad ibnul Mutsanna (sanad hadis ke 9).

(23). Khalid bin Haris (sanad hadis ke 9)

(24). Ali bin Maimun (sanad hadis ké 10)«

(25)., Ibn Sirim (sanad hadis 10

(26). Abu Roja' (sanad hadis ke 11)«

(27). 'Iyadl bin Abdullah bin Saadx(sanad hadis ke 12

dan ke 13). )

(28) ./ Muhammad bin Mansur (sanad hadis ke 13).

(29). Ibm 'Ajlan (sanad hadis ke 13).

(30). 'Amr bin Zurarah (sanad hadis ke 14),

(31). Ju'aid (sanad hadis ke 14).

(32), Ahmad bin Sulaiman (sanrad hadis ke 15) e

(33). Abu Nu'aim (sanad hadis ke 15).

(34). Sufyan Ats*Tsaury (sanad hadis ke 15, . ke 12)
dan ke 8).

(35). Handlolah, (sanad hadis ke 15).

(36)., Thowus (sanad hadis ke 15).

(37). Ahmad bin'Ma'dan bim Isa (sanad hadis ke 16)

(38)., Zuhair (sanad hadis ke 165

(39). Musa binm 'Agobah (sanad hadis ke 16 dengan dua
kali penyébutan lewat dua jalur).

(40). Muhammad bin Abdwl}ah bin Bazi' (sakad hadis ke 16).
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Ke 40 perowi tersebut oleh mayoritas ulama' di
nilai siqoh,. séperti.yang di- terangkan dalam kitab
Tahdzibuttahdzib, Al-Jarh wat Ta'dil, dan Mizanul 'iti

dal.

Sedangkan para perowi yang oleh ulama diperse -
lisihkan yakni tentang kesiqahannya adalah sebagai ber
ikut.

(a)., Abdul Waris (sanad hadis pertama)

Imam An-Nasa'i, Ibn Sa‘ad; Ibn Hibban, dan
masih banyak lagi ulama' lain menganggap-bahwa Abdul
Waris adalah termasuk orangvyang siqoh.

Imam Bukhari dari Abdud Somad menyatakan bahwa . Abdul
Waris r berbohong . hitaimgriwayatkanc dari Ubay crdalam..
masalah qodar,-—:. Akan . tetapi Usman Ad-Darimy menyata
kan dari lbn Ma'in, bahwa Hbdul Waris adalah sama
dengan Bammad bin Zaid dari jalur Ayyub, (Al-Asqolany,
VI, 1984, : 391). Dengan demikian dapat dikatakan bah-
wa Abdul Waris adalah termasuk perowi yang siqah,sebab:
Pertama : Dalam pembahasan ini Abdul Waris meriwayatkan
hadis 'yang berkenaan dengan zakat fithrah,
bukan masalah qodar.

Kedua : Abdul Waris meriwayatkan dari jalur Ayyub.
¥b). Qutaibah (sanad hadis kedua, ketiga, dan ke 11)

Imam An-Nasali, adan: AburHatim menilai bahwa

Qutaibah termasuk perowi yang siqoh, dengan penmyebutan
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ta'dil "tsigatun", demikian pula Ibn Ma'in.
Al-Firhiyany mengatakan bahwa Qutaibah adalah "shodu-
qun" yakni orang yang sangat jujur, tidak ada imam-
imam besar di negeri lLrak yang tidak mengambil hadis

dari beliau (Qutaibah),

Menurut -, Al-Khathib --..:-. hadisnya Qutaibah
adalah munkar. (Al-Asqolany, VIII, 1984,:322;:Ar-Rozy,
VII, 1953, :140). . ' '

Ta'arudl (pertentangan) antara jarh dan ta'dil
terjadi.
Lafadz yang digunakan untuk menta'dil sangat tegas dan
dikemukakan oleh ulgma kesohor, sedangkan jarh lafadz
nya kurang begitu tegas.
Uﬁtuk itu Qutaibah tetap dinilai sebagai perowi yang

siqoh.
(c). Umar bin Nafi' (sanad hadis ke 5)

Ibn Saad mengatakan "Laayahtaju hadisuhu", de
mikian :pula 1Ibn Ady menyatakan bahwa Umar bin Nafi'
adalah termasuk orang yang lemah, dan jelek hafalan-
nya. Sedang Abu Hatim mengatakan "Laa ba'sa bihi" -
(orang yang tiada cacat, juga imam Am-Nasa'i memandang
siqah,

Jarh mufassar, sedang ta'dil tidak mufassar, maka di
) dahulukan yang mufassar,

Untuk itu Umar termasuk perowi yang dho'if,
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(d). Hakam bin Utaibah (ganad hadis ke 7)

Ibn Ma'in Abu Hatim dan Nasa'i, menilai Hakam
bin Utaibah sebagai orang yang siqoh, bahkan Ibn
Saad menyatakan "Tsigatun-tsiqatun".

Demikian pula ulama lain banyak yaﬁg menganggap bahwa

beliau adalah siqoh.

Ibn Hibban menganggapnya sebagai perowi mudallis , de-
mikian pula Ibn Mahdy menganggabp Hakam bin Utaibah -gse

bagai perowi yang adil hanya saja beliau terkadang me

rubah makma hadis. (Al-Asqolani, 1I, 1984,: 372)

Seperti yang ada pada Qutaibah, yakﬁi lafadz
penta'dilannya lebih tegas dan lebih tinggi tingkatan
nya dari pada tajrih. Karna itu hakam tetap dianggap
sebagai perowi yang siqoh, atau kalau tidak adil tapi

kurang dlobith,

ée). Waki' (sanad hadis ke 8 dan ke 12)

Beliau adalah termasuk orang yang wira'i, sho -
1ih, taqwa dan ahli ibadah.
Banyak juga ulama' yang menyatakan bahwa Waki' adalah
termasuk perowi yang siqoh, diantaranya; A:-'Ijly,
dan Ibn Sa'ad. :

Abdullah bgn Ahmad berkata yang ia terima dari
‘ayahnya: saya tidak pernah menjumpai orang yang lebih
luas atau lebih dalam ilmgnya dan lebih baik hafalan-

b ]
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nya selain Waki',

Selanjutnya ~dalam-kesempatan; yang -lain beligu ber
kataj.Waki’ : adalahuerang yang-sangat:bagus sekali ha
falannya. ﬁeliau lebih hafal dari pada Abdurrohman
bin Mahdy. xemudian dalam kesempatan yang lain lagi
beliau berkata, Waki' lebih banyak berbuat kesalahan
dari pada Ibn Mahdy, Waki' berbuat salah dalam 500
buah hadis (Al-Asqolany, XI,1884,:109; Ar-Razi,I1X,1953,:
36). Mengikuti pendapat péra ulama diatas, maka dapat
di ketahui bahwa Waki' adalah termasuk salah seorang
perowi yang dipandang sigoh, hanya saja menurut pene-
litian yang diadakan oleh sebagian ulama lain ternya-

ta Wagi' permah membuat kesalahan terhadap 500 hadis.

Ibn.'Ammar juga pernah berkata; tidak ada orang di -
Kufah pada masa Waki',yang lebih tahu tentang hadis
selain dirinya (Waki').

(f). Abu 'Ammar Al-Hamdany (sanad hadis ke 8)

Z¥mad dan Yhhya berkata bahwa beliau adalah
orang yang siqph, demikian pula Ibn Hibba, hanya sa-
ja ada juga yang mengatakan bahwa beliau meriwayatkan
secara mursal.

Dengan demikian Abu 'Ammar tetap dianggap sebagai pe
rowi yang siqoh, sebab dalam pembahasan ini Abu 'Ammar

ternyata meriwayatkan secara maffullc..
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(g)., Humaid At-Thowil (sanad hadis ke 9)

Ibn Ma'in, Al-'Ijly, Abu Hatim dan Ibm Hibban-
menilai bahwa Humaid adalah perowi yang siqoh.
Ali Al-Madiny dari Abu Dawud dari Syu'bah berkata, bah
wa Humuaid adalah termasuk seorang yang pelupa, untuk

itu periwayatannya perlu diselidiki terlebih dahulu.

1bn Saad berkata; Humaid adalah termasuk . pe-
rowi yang siqoh, hanya saja Humaid melakukan tadlis
dari Anas, sUntukiitw periwayatam Humgidzsdari Anas ba-
ru diterima jika menggunakan lafadz sama' yakni hadda-
sana dan yang sesamanya, Humaid melakukan pentadlisan
terhadap Tsabit. Pendapat inmi didukung pula oleh Al-
Bardijy. (Al-Adqolany,III, 1984k734; Ar-Razi, 11I,1953:
2213 ] i '
Dengan demikian Humaid adalsh perowi yang kurang dlo-
bit. Dia melakukan psrtadlis dari Anas, unsur imi
tidak ada. Sebab dalam hadis ini (zakat), Humaid me

riwayatkan dari Hasan (Al-Bishri).

(h)., Hasan (Al-Bishry) (sanad hadis ke 9)

Para ulama banyak yang me;ilai bahwa Hasan ada
lah tsiqoh, diantaranya Al-'Ujla . Muhammad bin Saad,
Adz-Dzahaby berkata; jika"hagﬁn“meriwayatkan dengan
meriwayatkan hadis dengan memakai kata haddasana, maka

ulama sepakat menilai Hasan tsiqah. Tetapi bila Hasan



90

meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah dan beberapa
sohabat tertemtu lainnya, maka ulama menilail sebagai
mudallis.

Demikian pula Bahz bin Asad menyatakan bahwa  Hasan
tidak pernah mendenéar hadis dari Abu Hurairah dan
Tbn Abbas (Al-Asqolany, II, 1984,: 231 ; M, Syuhudi,
1988, : 188) il

Dengan demikian kesiqohan Hasan bersarat, dan
saratbitu tidak di penuhi dalam hadis Zakat yakni yang
sekarang sedang dibahas, Karenma itu perowih Hasan di

anggap dho'if.

(i). Makhlad (sanad hadis ke 10)

Ibn Ma'in menilai Makhlad siqoh, demikian pula
Abu Dawud, Ya'qub bin Sufyan dan Abu Hatim menyafakan
"shoduqun".
Al-Atsram dari Ahmad menilai bahwa Makhlad adalah
orang yang banyak salah . = . .uoi T, demikian
pula pendapat As-Saji. (Al-Asqolany,X,1984,:69)

Dengan demikian Makhlad adalah dho'if,
(j). Hisyam (bin Hisan)1(sanad hadis ke 10)

Yahya mendho'ifkan hadisnya Hisam yang diriwa-
vatkan dari 'Atho'., Sebab orang sama tahu bahwa dia
menerima hadis dari Hausab. Oleh sebab itu Abu Daud

menganggap mursal hadis yang diriwayatkan dari 'Atho'.
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Yementara itw Ibn Hibban, Ibmn Saad dan Usman bin Abl
Syaibah menilai bahwa Hisyam adalah sigoh.

Usman Ad-Darimy_bertanya kepada Ibn Ma'in;"pilih
mana anda anfara-Hisyamf:dgngan Jarir bin Hazim, jawab
Ibn Ma'in; "saya pilih Hisyam". Kemudian beliau ber
tanya tentang Hisyam jika meriwa?atkan dari 1lbn Sirin,
jawab beliaw; "dia siqoh". (Al-Asqolani, XI, 1984,: 33)

(k). Al-Qosim bin Malik ( sanad hadis ke 14)

Ibn Ma'in méngatakan siq&h, demikiagn juga Abu
hatim, 'Sedangkan As-Saji menganggap bahwa Al-Qosim
adalah dho'ig.

Penta'dilan' yang:di kemukskanivleh Ibn Ma'in, dan pen
tajrihan yang dikemukakan oleh As-Saji, keduanya mub-
ham, A

Menurut Bukhari dan Muslim, penta'dilan mubham

diterima, sedangkan umtuk pentajrihan harus mufassar,

Untuk itu Al-Qosim bim Malik termasuk siqoh.
(1). Hasan (bin Muhammad bin 'Ayun) (sanad hadis ke 16)

Menurut Ibn Hibban Hasan adalah siqoh, sedang
Abu Hatim menyatakan; "saya bertemu dengan Hasan, te-
tapi saya tidak pernah menulis dan atau mengambil ha-

disnya. (Ar-Razi, III, 1953, 35)
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(m), Zaid binm Aslam (sanad hadis ke 12)

Abu Zur 'ah, Ahmad,Abu Hatim, Muhammad binm Saad

dan Ya'qub ibn Syaibah, menilai bahwa Zaid bin Aslanm
adalah siqoh.

Dalam kesempatan lain Abu Zur'ah mengatakan, dia tidak
pernah mendengar suatu hadis dari Saad atam Abu Umamah,
Demikian pula Abu Hatim mengatakan, Zaid meriwayatkan
dafi . Abu Sa'id (Al-Khudzri) adalah mursal.

Unsur imi tidak ada, sebab Zaid meriwayatkan dari Said
lewat atau melalui 'Iyadl bin Abdullah yang termasuk

perowi siqoh.
(n). Sufyan (bin 'Uyainah) (sanad hadis ke 13)

ITmam Syafi'i pernah menyatakan, seandainya di
Hijaz ini ,tidak ada Sufyan (ibn 'Uyainagh) dan Malik,
niscaya ilmu akan segera lenyap dari bumi ini.
Mayoritas ulam menilai bahwa Sufyan adalah perowi yang
tsiqah. Beligu termasuk meorang tokoh yang cukup di
percaya, faqih, dan memiliki kemampuan menghafal yang
cukup baik,
Ibn 'Ammar mendéngar dari Yahya bin Sa‘'ild Al-Qaththon,
berkata; ketahuilah bahwasanya Sufyan bin 'Uyainah
daya ingatnya mulai berkw;ang dan mulai banyak meru—
bah hadis tanpa sengaja, di ketika beliau berumur -

197 ., Maka barang siapa yang mendengar dari beliau

diketika sudah berusia lanjut, hadisnya atau periwayatan
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nya tidak hisa diterima.

Jika apa yang dikemukakan oleh Yahya bin Said
ini kita ikuth, maka yang menjadi masalah sekarang
adalah; di uﬁur berapa Muhammad bin Mansur yakni murid
Sufyan bin 'Uyainah ini menerima hadis dari beliau.
Kalau Muhammad bin Mansur menerima dari beliau diketi-
ka beliau suflah berumur 197 tahun, maka periwayatannya
di tolak.

Adgppn_

perowi yang Qipyatagan_dho'if dan periwa

yatannya ditolak sama sekali adalah Fufllail bin Sulaiman.

Dengan uraian biografi dam kwalitas para perowil
tersebut diatas, maka dapat dikatakan nilai hadis—hadis
zakat fithrah dalam sunan AnsNasa'i adalah sebagai ber

ikut =
-- Hadis pertama, sanadnya terdiri dari :

= l. Imron bin Musa
2. Abdul Waris

3. Ayyub
4, Nafi''
5. Ibn Umar.

Mukharrij hadis tadalah:Imam:An-Nasa'i yang oleh
mayoritas ulama dianggap tsiqoh, penjelasannya sudah d¢

_terangkan dalam bab III sub A.

Imam An-Nasa'i menerima hadis dari ' Imron.bin
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Musa secara sama' yakni memakai penghubung "akhbarana'.

Imron bin Musa (wafat 240 H.), oleh mayoritas
ulama dinilai sebagai perowi yang_siqoh, beliau me -
mang mempunya murid yang bernama An—Nasﬁ'i, dengan
demikian ~---< dari Nasa'i kenplmron bin Musa adalah
sambung. Imron bin Musa menerima-hadis dari Abdul
Waris secara flgph'agah.ﬂ Halaqpun Imron memakai
g@;gﬁlgn?j§§§h;;§e£api sanadnya bersambung juga,
sebab Imron adalah orang yang siqoh, tidak pernah ter
bukti berbuat tadlis , dan pernah menjadi mufid Abdul
Waris dan hidup sezaman. Dengan demikian - -7 = dari

An-Nasa'i sampai Abdul Waris sambung.

Abdul Waris (102 - 180 H), termasuk salah se
orang murid Ayyub As-Sikhtiyani. Ibn Sa'advdan Ibn
Hibban menilai bahwa Abdul waris adalah siqoh, seddng
Bukhari menganggap bohong terhadap Abdul VWaris, jika
meriwayatkan dari Ubay, Usman Ad-Darimi menilai si
goh dari jalur Ayyub.

Dalam sanad diatas (hadis Zakat), Abdul Waris mefieriiia
hadiéaseca;a;saha*. berarti < Abdul Waris dengan Ayyub
sambung, yang berarti —=-_._... '.. Nasa'i samﬁai ke

Ayyub adalah sambung.
Ayyub (68-131H.), adalah terpdsuk salah seorang
. murid Nafi' méula Ibn Umar, oleh mayoritas ulama di

nilai sebagai orang yang siqoh. Meskipun Ayyub me
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riwayatkan secara 'an ‘'anah, tetapi sanad dari Ayyub
ke Nafi' tetap dianggap sambung, sebab Ayyub adalah‘
orang yang siqoh dan tidak pernah terbukti melakukan

tadlis. Berarti ...... dari Nasa'i sampai Nafi'! sambung.

Nafi', adalah maula Ibn Umar (wafat 117H.), ter
masuk seorang tabi'in yang banyak meriwayatkan'hadis
dari maulanya yaitu Ibn Umar, oleh mayoritas wulama'
beliau di nilai siqoh tidak ada yang mencecatnya. :
Di dalam menerima hadis tersebut (zakat fithrah),Nafi'

memakai cara 'an 'anah, namun sanad tetap dianggap

sambung sebab Nafi' seorang yang siqoh.

Berarti _+ dari Nasa'i Lsampaiske.lbn:lUnar sambung.

Ibn Umar seorang sohabat menerima langsung hadis itu
dari Nabi yang kezmdilannya ulama' sepakat menetapkan

adil.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa sanad
hadis pertama ini sanadnya muttashil (sambung) dan pe
rowinya terdiri dari orang-orang yang siqoh.

| .
—-— Hadis kedua, sanadnya terdiri dari :

l. Qutaibah

2., Hammad

3« Ayyub

4, Nafi'
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Qutaibah, maksudnya adalah Qutaibah bin Said
(150 - 240 H), keliau termasuk murid Hammad bin Yazid,
keadilannya sementara diperselisihkan oleh ulama.
Imam Nasa'i, Abu Hatim, dan Al-Firhiyani menilai bahwa
Qutaibah adalah siqoh, dengan bukti banyak ulamg8 Irak
vang meriwayatkan hadis dari beliau, Sementara ﬁenurut
Al-Khathib, hadisnya Qutaibah munkar.
Dalam hadis tersebut Qutaibah menerima hadis dari k-
Hammad secara sama' yakni dengan memakai "haddasana'.
Antara Hammad dengan Qutaibah memang ada hubungan .o
G- zoiwemwst oo ada hubungan guru murid. Untuk itu ﬁen
dapat Al-Khathib yang menjarh Qutaibah kurang bisa di
terima lantaran banyak sekali ulama-ulama yang menta'
dilkan dengan lafadz ta'dil berperingkat tinggi.

Berarti’ sanad dari Qujaibab_sampai. Hanmad adalah_ sambung.

3 Hamm#d, maksudnya adalah Hammad bin Yazid (98 -
179 H.), olehnmayoritas ulama dinilai siqoh, beliau
mempunyai guru bernama Ayyub As-Sikhtiyani, seorang
yang siqoh, Ayyub punya guru Nafi', dan Nafi' punya
guru Ibn Umar. heskipun diantara mereka menerima ha-
dis :'an ‘tanah '3, lantaran oleh para Ulama' mereka di
anggap sebagai orang yang siqoh dam ada !........ ..

-~ "=z hubungan guru dan murid, maka sanad

Dt aes  —er *

nya Zetap dianggapmsambung,

Dengan demikian sanad ‘hadis kedua juga mutta -

201 lan y LB8r0Wa ; ; a . e @ 1



97
shil dan perowinya terdiri dari orang-orang tsiqah.

-~ Hadis ketiga, sanadnya terdiri dari :
1, Qutaibah ‘
2. Malik
J¢ Nafi!t
4., Ibn Umar

Sama dengan hadis kedua, maka antara Qutaibah
dengan An-Nasa'i adalah sambung.
Untuk hadis ketiga ini Qutaibah menerims hadig dari
Malik usecarasigsama' yakni dengan'sighat "haddasana".
Qutaibah juga termasuk murid Malik, yang berarti sanad
darinQutaibah sampai Malik adalah sambung.

Malik, mak sudnya adalah Malik bin Anas (97 -
179 H.), seorang mujtahid kesaﬁor yang kesiqohannya
di akui oleh mayoritas ulama; Beliau menerima hadis
dari Nafi' secara 'an 'anah, beliau memang murid dari
Nafi' maula Ibn Umar. Karena itu sanad dari Malik ke
Nafi' tetap dianggapsambung,sebab Malik adalah orang
yang siqoh. Otomatis sanad dari Qutaibah sampai ke -
pada Nafi' di nilai sambung, demikian halnya dari Na
iy 4 sampai kepada Ibn Umar, sebagaimana yYyang ada pa-

da hadis kesatu dan kedua.

Dengan demikian sanad hadis ketiga juga mutta-—

shil daﬁ perowinya terdiri dari orang-orang yang si -
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qoh., Oleh ulama' sanad Malik, Nafi', dan Ibn Umar,

adalah termasuk asahhul asanid.

—=—- Hadis keempat, sanadnya terdiri dari‘:
1.Muhammad bin Salamah dan Haris bin Miskin
2.I1bn Qosim
3.Malik
4 ,Nafi'
5.1bn Umar

Muhammad bin Salamah (wafat 248 H.),oEeh ulama
beliau dinilai siqoh, mempunyai guru, Ibanul Qosim dan
mempunyai murid, An-Nasa'i yang menerima hadisnya se-
cara sama' yakni "akhbarana", dengan begitu antara
Nasa'i dengan Muhammad bin Salamah sambung.

Kemudian Haris bin Miskin (154 - 255), oleh mayoritas
ulama' juga dinilai sigoh, mempunyai guru, Ibnul Qo -
sim dan murid An-Nasa'i yang memerima hadisnya se -
cara al-Qira'ah 'alas syaikh yakni dengan lafadz yang
menun jukkan kearah itu yaitu "Qiraatan 'alaih, wa ana

|
asma'u", cara ini oleh ulama' juga dianggap sah.

Karena itu antara Haris bin Miskin dengan An-Nasa'i

juga sambung,.

Kedua orang tersebut (Muhammad bin Salamah dan

" Haris bin Miskin), menerima hadis dari Ibnul Qosim se

—
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cara 'an 'anah., Antara Muhammad bin Salamah dan Haris
bin Miskin dengan Ibnul Qosim terdapat hubungan guru
dan murid, sedangkan keduaborang tersebut oleh kebanyak
an Ulama' dianggap siqoh. Karenma itu antara sanadw |
dari Muhammad bin Salamah dan Haris bin Miskin sampal

Ibnul Qosim adalah sambung.,

Ibnul Qésim,maksudnya adalah Abdurrohman bin
Qosim bin Kholid (128 - 191 H,), oleh Ulama8 beliau
di nilai siqoh, beliau merupékan salah satu murid Ma -
1ik bin Anas. Dalam sanad hadis imi (zakat), Ibnul
Qosim menerima hadis secara sama', karena itu antara
Ibnul Qosim dengan Malik adalah sambung, yang berarti
pula sanad dari pertama sampai kepada:Malik adalah

s am'bung -

Selanjutnya Malik menerima dari Nafi', dan Na -
fi' menerima dari Ibn Umar, seperti sanad terdahulu
mereka adalah siqoh dan risawwm _Leu ada hubungan guru

dengan murid, otomatis sanadnya sambunge.

Dengan demikian hadis ke empat ini sanadnya

|
muttashil dan diriwayatkan oleh orang-orang siqoh.

-- Hadis kelima, sanadnya terdiri dari :
1.Yahya bin Muhammad bin Sakan
2.Muhammad bin Jahdlom

Jelsmail bin Ja;far
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4.,Umar bin Nafi'
5,Ayahnya (Nafi')
6.Ibn Unmar. '

Yahya bin Mﬁhammad bin Sakan, tanggal dan tahun
wéfatnya tidak kami jumpai, akan tetapi oleh mayoritas
ulama' beliau dinilai siqoh, beliau mempunyai murid
yang bernama An-Nasa'i. An-Nasa'i dalam hal ini rme:
neyima.n secara sama' éari beliau (akhbarana), yang
berarti antara An-NaSa'i dengan beliau sambunge.

Dan dianjara orang yang pefnah meriwayatkan hadis ke
pada beliau (Yahya) adalah Muhammad bin Jahdlom.
Dalam 8anad ini beliau memerima secara sama' ﬁhaddﬁsa
_na-~), yang berati antara Yahya sampai Muhammad bin

Jahdlom sanadnya sambung.

Muhammad bin Jahdlom tanggal dan tahunnya juga
tidak ditemui, akan tetapi mayoritas ulama menilai
bahwa beliau adalah sigqoh, beliau mempunyai guru
antara lain Ismail bin Ja'far. Dalam sanad ini beliau
menerima = jﬁga dengan cara sama' (haddasana},
lantarannitu antara Muhammad bin.Jahdlom sampail kepa-
da Ismail bin Ja'far sanadnya sambung, yang berarti
jiga antara Yahya bin Muhammad sampai kepada Lsmail

sanadnya sambung.

Ismail bin Ja'far, (wafat 180), beliau dinilai

oleh para ulama sebagai orang yang siqoh, beliau ter
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masuk salah satu murid Umar bin Nafi', meskipun me -
nerimanya hadis secara 'an 'anah, lantaran dia ter

masuk orang yang siqoh, maka sanadnya termasuk sambung.

Umar 5in Nafi', oleh para ulama beliau di pan-—
dang sebagai perowi yang dho'if, hafalannya jelek, dan
periwayatannya tidak bisa dipakai hujjah. ﬁeliau me
nerima hadis ini (zaka¥) dari ayahnya secara 'an 'anah,
Antara beliau dengan ayahnya ada hubungan guru murid,
otomatis ada mu'asaroh., Karena itu sanad di pandang
sambuhg, hanya saja tetap dho'if lantaran keadaan Umar

yang kurang baik hafalannya dan sebagainya tersebut.

Selanjutnya untuk Nafi' dan Ibn Umar, telagh di

maklumi yakni sama dengan hadis terdahulu.

Dengan demikian keadaan ®manad hadis kelima ada
lah sambung hanya saja ada kecacatan terhadap salah
satu perowi yakmi Umarg ° «: f wonto il SET S LA AT

- .

—-- Hadis ke enam, sanadnya terdiri dari :
1. Ishaq bih Ibrahim
2. Isa
3. Ubaidillah \ 5
4, Nafi' :

5. Ibn Umar
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Ishaq bin Ibrahim (166 - 238), oleh para ulama
beliau dipandang sigoh, beliau mempunyai murid yang
bernama An-Nasa'i, yang dalam menerima hadis ini me
makai sighat' "akhbarana" berarti secara sama'. Jadi
antara keduanja sambung.

Beliau mempunyai guru yaitu Isa bin Yunus, yang mnme
riwayatkan secara sama'. Berarti antara Ishaq dengan

Yunus sambung.

Isa, maksudnya adalah Isa bin Yunus (wafat 191),
oleh ulama beliau di nilai siqoh, mempunyai guru an-—
tara lain Ubaidillah, dan menerima secara cama8 yaitu

"anbasna". Karenanya sanad sambung.

Ubaidillah, maksudnya Ubaidillah bin Umar bin
Hafs (wafat 147), oleh ulama di milai siqoh, gurunya
antara lain Nafi', Karema itu sanad sambung.

Selanjutnya TNafi' dan Ibn Umar, seperti hadis ter

dahulﬂ o

Dengan demikian samrad hadis keenam ini mutta -
shil dan para perowinya terdiri dari orang sigoh.
I
-—~ Hadis ketujuh, terdiri dari :
‘ l., Ismail bin Mas'ud :
2. Yazid bin Zurai!
3. Syu'bah
4. Hakam bin Utaibah
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5. Al=Qosim bin Mukhaimirah

6. Amr bin Syurahbil
7. Qois bin Saad bin Ubadah

Ismail bin Mas'ud,(wafat 248), oleh ulama di
pandandang siqoh, punya murid Nasa'i, dan punya guru
Yazid bin Zurai'. Nasa'i menerima secara sama', de-
mikian pula dia menerima dari gurunya secara sama'.

Berarti mulai Nasa'i sampai Yazid bin Zurai' sambung.

Yazid bin Zurai' (101-182), oleh ulama dinilai
sebagai perowi siqah, mempunyai guru yakni Syu'bah,

beliau memarima secara sama' pula, Berarti sambung,

Syu'bah, maksudnya Syu'bah bin Al-Hajjaj (82-
160), oleh ulama di nilai sebagai orang yang skqoh.
menerima hadis dari gurunya yaitu Haﬁam bin Utaibah
secara 'an 'anah, Lantaran Syu'bah dinilai orang yang
siqoh dan tidak terdapat yang mencecatnya, maka sanad

nya sambung.

Hakam bin Utaibah (50-113), keadilannya oleh
ulama diperseliskthkan, Ibn Ma'in dan Abu Hatim me -
nilai =miqoh, sedang Ibn Hibban menganggap sebagai
mudallis, demikian pula Ibn Méhdy yang menganggap
Hakam sering melakukan kesalahan., Hakam termasuk mu -
rid Al-Qasim bin Mukhaimirah, dalam sanad ini beliau
menerima secara 'an 'anah. Sebab dia menerima secara

'an 'anah dan pernah melakukan tadlis, maka patut di
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curigai dia juga melakukan pentadlisan terhadap hadip

ini. Untuk itw sampai disini sanad putus.

Al-Qosim bin Mukhaimirahh(mafat 101 ), oleh
ulama beliau dianggap sebagai oréng yang siqoh, meri
wayatkan dari gurunya yaitu Amr bin Syarahbil secara
'an 'anah, sebab siqoh meskipun 'an Ianah, maka sanad.

di anggap sambung.

'Amr bin Syarahbkl (wafat 63), oleh ulama di
anggap siqoh, menerima hadis dari gurunya yaitu Qois
bin Saad bin Ubadah salah seorang sohabat decara 'an

'anah, Karenanya sanad tetap sambung.

Kemudian sampai kepada Qois bin Saad bkn Ubadah
Yang menerima hadis dari Nabi saw. dan keadilannya di

akui oleh mayoritas ulama'.

Dengan demikian terjadi 'ingitha' sanad yakni
pada Hakam bin Utaibah, karena itu sanad hadis ke 7

ini munqathi',

-= Hadis kedelapan, sanadnya terdiri dari
1. Muhammad bin Abdullah bin Mubarok
2. Waki'
3. Sufyan
4, Salamah bin Kuhail
5« Al-Qosim bin Mukhaimirah

6. Abu 'Ammar dl-Hamdany
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T Qois bin Saad

Muhammad bin Abdullah bin Mubarok (wafat 255),
oleh ulama beliau dinilai siqoh, :-Amtars-An-Nasa'i
dengan Muhammad ada hubungan guru murid, dan Nasa'i
menerima hadis dari beliau secara sama' (ahbarana).
Berarti. sambung. Sedangkan antara Muhammad bin Abdullah
dengan Waki' tidak ada hﬁbungan guru murid dan atau
kesezamanan, sebab Muhammad meninggal 255 H, sedang
Waki' meninggal tahun 196 H., jadi ada kesenggangan

waktu sekitar 69 tahun. Berarti sanad dari Muhammad ke

Waki' putus.

Waki', maksudnya adalah Waki' ibnul Jarah(l28-
196), Keadilan Waki' sementara diperselisihkan oleh
para Ulama. Ada sementara ulama yang menilai siqoh,
sementara yang lain juga memandang siqoh, hanya saja
Waki' di duga pernah melakukan kesalahan terhadap 500
hadis., Sementara itu dalam menerima hadis dari Sufyan
ini Waki' 'menerima:sécara 'an 'anah, Untuk itu
medkipwi Wakil.'peinah melakukan kesglzhan~-Kesalahan -
tersébut}ﬁetaﬁi[tetéﬁ dﬁt&nggap*sébagdi perowi ,yéng
siqohy ‘TAntaran itu makd sanad sampai keépada ~ Sufyanr
tet4p di anggap samhung.

Sufyan, maksudnya adalah Sufyan Ats-Tsauri(97-
161), oleh ulama beliau dinilai siqoh, beliau mene -

rima hadis dari gurunya yakni Sa%amah bin Kuhail se
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cara 'an 'anah, meskipun demikian sanad tetap dianggap

sambung, lantaran Sufyan adalah orang yang siqoh.

Salamah bin Kuhail (47-122), oleh ulama dinilai
sebagai orang yang siqoh, menerima hadis dari gurunya
yaitu Al-yosim bin Mukhaimirah secara 'an 'anah,
Lantaran beliau siqoh, maka sanad tetap dianggap sam-
bung. '

A1-Qosim bin Mukhaimirah (wdfat 101), dimilai

siqohy menmerima secara 'an ‘anah, sanad tetap sambung.

Abu 'Ammar Al-Hamdany, maksudnya adalah 'Arib
bin Humaid, keadilannya sementara diperselisihkan oleh
ulama. Sebagian menyatakan siqoh, sebagian lagi me
nilai Abu 'Ammar meriwayatkan secara mursal. Dalam
hadis ini beliau meriwayatkan secara marfu', béliau
menerima dari gurunya yaitu Qois secara 'an 'anah,
karena itu kemursalan Abu 'Ammar tidak terbukti, dan

" sanad dinyatakan bersambung, @ebab dia siqoh.

Dengan demikian maka sanad hadis ke 8 ini ter
dapat ingitha' yakni pada Muhammad bin Abdullah yang
tidak bertemu dengan Waki', meskipun periwayatannya
memakai sighat sama'.Disamping. pula terdapat perowi
yang - -di-3uga.melhkukan-keshlahan<yaitu Waki'. °

v e W s
v

-— Hadis kesembilan, sanadnya terdiribdari :

l, Muhammad ibn Mutsanna
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2. Holid ibn Haris
3. Humaid :
4, Hasan

5. Ibn Abbas

Muhammad ibn Mutsanna (168-252), oleh ulama
beliau dinilai siqoh, punya murid bernama An-Nasa'i,
yang An-Nasa'i menerimanya secara sama', maka antara
keduanya memang sambung, Kemudian Muhammad ibn Mutsan
na mempunya guru bernama Holid bin Haris, darinya dia
mererima secara sama', berarti antars Muhammad bin

Mutsannac dengan Holid juga sambung.

Holid bin Haris(120-186), oleh ulama béliau di
nilai siqoh, beliau mempunyai guru yakni Humaid Ath-
Thowil, yang menerima secara Sama', sebab itu sanad

sampai kepada Humaidadalah saﬁbung,
Humaid, maksudnya adalah Humgid Ath-Thowil -~

(wafat 142). Keadilannya sementara diperselisihkan
olehiulama., Ibn Ma'in dan Al-Ujla menilai siqoh,
Sementara Ali A}-Madiny dari Syu'bah menilai bahwa
Humaid adalah perowi yang pelupa, beliau . .. menurut
Ibn Saad sebagai mudallis jika meriwayatkan dari Ibn
Abbas. Untuk pentadlisan disini tiada terbukti, sebab
dia menerima lewat Hasan., Karena itu sanad tetap

. sambung, meskipun dia menerima secara 'an 'anagh dari

gurunya Hasan dan sebagai perowi pelupa.
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Al-Hasan, maksudnya adalah Hasan Al-Bishri (21~
110), Keadilannya oleh ulama diperselisihkan.
Muhammad bin Saad dan Al-Ujla menilai bahwa hasanada
lah siqoh, ‘Kemudian Adz%¥Bzahaby berpendapat bahwa
jika hasan meriwayatkan déngan cara sama', maka beliau
di nilai siqoh, Ulama lain berpendapat, bila Hasan
mefiwayatkan dari_Abu Hurairah dan Ibn Abbas, maka
Hasan di nilai sebagai Mudallis. Karena itu sampai
pada Hasan sanad terputus, sebab Hasan telah berbuat

tadlis.,

Dengan demikian sanad hadis kesembilan ini
termasuk mursal, dan terdapat seorang perowi yang pe

lupa yakni Humaid.

-— Hadis kesepuluh, sanadnya terdiri dari :
1, Ali bin Maimun
2. Makhlad
8., Hisyam
4, 1bn Sirin
5. Ibn Abbas

Ali bin Maimun (wafat 246), oleh ulama beliau
dinilai sebagai sigqoh, mempunyai murid bernama An-
Nasa'i, yang Nasa'i menerimanya secara sama' "akhba-
rana", berarti antara Nasa'i dengan Ali sambung.

Ali bin Maimun mempunyai guru bernama Makhlad, beliau
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menerima dari Makhlad secara 'an ‘'anah, tetapi dianta
ra keduanya ada hubungan guru-murid dan Ali termasuk

siqoh, Berarti sampai Makhlad sanad sambung,

Makhléd (wafat 193), keadilannyé oleh ulama
di perselisihkan, Ibn Ma'in dan Abu Dawud menilai si-
qoh, sedangkan Ahmad menilai Makhlad sebagai orang yang
banyak 3alah., Dalam sanad Makhlad menerima dari Hisam
secara 'an 'anah, dilain pihak antara Makhlad‘dengan
Hisyam tidak ada hubungan murid guru. Untuk itu sebabd
Makhlad menerima secara 'an 'anah, sanad di anggap pu-

tus.

ﬁisyam, maksudnya adalah Hisyam bin Hisan (wa -
fat 148), keadilannya sementara diperselisihkan.
Yahya mendho'ifkan riwayat Hisyam dari jalur Atho',
sementara Ibn Ma'in menilai Hisyam bertindak jujur ter
periwayatannya dari Ibn Sirin, Sarat yang disampaikan
oleh Ibn Ma'in terpenuhi yakni Hisyam menerima dari
Ibn Sirin, Meskipun Hisyam menerima secara 'an 'anah,
fetapi mu'asarah terjadi yakni ada hubungan guru dengan
murid. Jadi antara Hisyam dengan Ibn Sirin sanad ber

sambung,

Ibn Sirin (33-110), termasuk tabi'i senior yang
banyak meriwayatkan hadis, kesigohannya diakui oleh
para ulama, dan beliau memang menefima riwayat dari

Ibn Abbas., Berarti sanad bersambung,
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Dengan demikian sanad hadis kesepuluh iérdapat
inqitha' yakni pada Makhlad yang patus dengan Hisyam.

-- Hadis kesebelad, sanadnya terdiri dari :

i 1 Qutaibah
2, Hammad
3. Ayyub
4. Abu Roja'

50 Ibn Abbas.

An-Nasa'i dengan Qutaibah, dengan Hammad, dengan
Ayyub, masing-masing adalah sambyng dan siqoh, sebagai-

mana hadis nomorr 2,

Ayyub adalah termasuk salah satunmurid Abu Roja',
meskipun dia menerima secara 'an 'anah, tetap di anggap'
bersambung lantaran dia adalah orang siqoh dan . ada

mu'asarah.

Abu Roja', maksudnya adalah Imran bin Malhan
(1 s.H. - 107 H.), termasuk orang yang mempunyai umur
panjaﬁg. Sempat pula menjumpai masa Nabi tetapi tidak
pernah bertemu éengan baginda. Jadi beliau adalah se
orang tabi8i, Oleh ulama dinilai siqoh. Terhadap
Ibn Abbas antara beliau ada hubungan guru murid. Dalam

sanad hadis ini beliau menerima secara 'an 'anah,

_Lantaran beliau sigoh, maka sanad dinilai sambung.
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Dengan demikign barad hadis kesebelas termasuk

muttashil dan diriwayatkan oleh orang-orang sigoh.

-- Hadis keduabelas, sanadnya terdiri dari :
1. Muhammad bin Abdullah bin Mubarﬁk
2, Waki'
e Sufyén
4, Zaid bin Aslam
5; Iyadl bin Abdullah bin abi Sarah

6., Abu Said Al-Khudzrk

Sanad dari Muhammad bin Abdullah sampail kepada
Sufyan, sama dengan hadis ke 8 yakni bersambung hanya
saja ada perowi yang diduga melakukan kesalahan yaitu
Waki', e

Sedang antara Sufyan denga@_Zaid bin Aslam,
‘maka sanad tersebut adalah bersambung. Lantaran anta-
ra Sufyan denéan Zaid bin Aslam ada hubﬁngan guru mu- *
rid, meskipun Sufyan menerima secara 'an ;anah, karena

Sufyan adalah perowi siqoh dan ada mu'asarali,

7aid bin Aslam (wafat 136 H.), keadilannya oleh
ulama di nilai siqoh, hanya saja 7aid terkadang meng
irsalkan riwayat dati Abu Said Alkhudzri. Unsur ini
tidak ada, lantaran beliau mem¢rima lewat Iyadl, ° se
bargga'annidnahyi Sebab beliau dimilai siqoh, maka
sanad éampéi Lyadl'ﬁ&aagghy“hémgﬁméung?
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Iyadl bin Abdullah bin Abi Sarah (wafat 100),
oleh ulama “di:katagorikan:sebagai perowl sigoh.
Beliau termasuk murid Abu Sa'id Al-Khudzry.

Dalam sanad ini menerima hadis secara 'an ‘'anah.
Oleh karena beliau siqoh maka periwayafannya dengan
gbu Sa'id dihukumi maushul, Jadi sanad dari Iyadl ke

Abu Sa'id adalah sambung.

Abu Sa'id menerima hadis langsung dari Rasul,
yang oleh ulama pribadinya dihukumi sigah tiada cela

dalam periwayatan.

'Dengan demikian sanad hadis keduabelas adalah
sambung; namun terdapat perowi yaﬁg diduga melakukan
pernah melakukan kesalahan dalam periwayatan yaitw

Waki',

-- Hadis ketiga belas, sanadny;jiérdiri dari :
 1,Muhammad bin Mansur :
2.Sufyan
3.Ibn 'Ajlan

4.Iyadl bin Abdullah
5.Abu Sa'id Al-Khudzry

Muhammad bin ﬂansur (wéfét”252 i A oleh
h ; 1l G :
ulama' dinilai siqoh., Beliau mempunyai murid yang

e
e

bernama An-Nasa'i, dan ﬁasa'i délém menefima hadisnya

secara sama'i (akhbarana), karenanya antara keduanya r
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I

mempunyai guru yang bernama Sufyan bin Uyainah, yang

beliau menerima juga secara sama'i., Karena itu an -
tara Muhammad bin Mansur dengan Sufyan juga ada ke -

sambungan,

Sufyan, maksudnya adalah Sufyan bin Uyainah
(107-198), oleh mayoritas ulama beliau dinilai sigoh.
Hanya saja dikala usianya sudah lanjut, daya ingatnya
mulai berkurang. Beliau menerima hadis dari gurunya
yaitu Ibn 'Ajlan secara 'an 'an, ada hubungan guru
murid antara Sufyan dengan Ibn 'Ajlaﬁ dan Sufyan ter
masuk perowi yang siqoh. Karena itu sanad dari Sufyan
sampai Ibn 'Ajlan bersambung,

Beliau di kala memberi dan menerima hadis daya ingat
nya masih sempurma, sebab tenggang masa antara beliau
dengan Muhammad bin Mansur dan Ibn 'Ajlan sekitar 54

dan 49 tahun.

'Ibn 'Ajlan (wafat 149 H.), oleh ulama dinilai
siqoh, dan menerima hadis secara sama'i dari gurunya
vakni 'Iyadl deﬂgan lafadz "sami'tu". KXarens itu
sanad dari L[bn Ajlan ke Iya&l Jjuga sambung,

Demikian pula dari Iyadl kepada Said Al-Khudzry,

sebagaimana hadis nomor 12.

Dengan demikian sanad hadis ketiga belas ter

masuk mﬁttashil dan perowinya siqoh,
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-~ Hadis keempat belas, sanadnya terdiri dari :
L. "Amr bin Zuraralk

Al="osim bin Malik

.]\}'r;';d
- ! i L
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"Amr bin surarah (wafat 238), oleh ulama di
nilai sigoB. Punya murid An-Nasa'i yang menerima se-
cara sama'i (akhbarana). Dan punya guru Qosim bin
Malik yang juga menerima secara sama'i (anbaana).
Jadi antara Nasa'i dengan 'Amr bin Zurarah adalah

sambung, demikian pula dengan Qosim bin Malik.

Qosim bin Malik (wafat 190), oleh ulama sementa-
ra di perselisihkan kesiqohannya. Pentajrihan terha-
dap Wosim adalah mubham., Dengan demikian harus ditin-
Jau lagi dari sisi lain yakni dari segi 'adaul hadis.
Qosim adalah murid Ju'aid menerima riwayat secara 'an
'anah, Antara Qosim dengan Ju'aid telah ada mu'asarah
vang di sebabkan perhubungan guru dan murid. Karena
itu sanad dari wosim sampai Ju'aid ini di pandang

maushul dengan melihat fakta diatas.

Ju'aid (wafat 144), oleh ulama dipandang siqoli.
Mempunyai guru bernama Sa'ib Bin Yazid dan menerimg
secara sama'i yakni dengan lafadz "sami'tu", yang
. sudah dapat ditentukan persambungannya dilihat dari

segi penerimaannya piwayat tersebut,



115

Sa'ib bin Yazid (wafat 91 H.), beliau adalah
termasuk sohabat yang menjumpai Nabi tatkals berumur
7 tahun, Kafena itu beliau termasuk sohabat kecil,

yang oleh ulama #etap dinilai sigahix

Dengan demikian sanad hadis keempat belas ada
lah muttashil dan diriwayatkan oleh perowi siqoh, ha
nya ada yang diperselisihkan §esiqohannya yaitu Qosim

bin Malik.

-- Hadis kelima belas, sanadnya terdiri dari ¢
1. Ahmad bin Sulaiman
2. Abu Nu'aim
3. Sufyan
4, Handlolah
5. Thowus

6. Ibn Umar

Ahmad bin Sulaiman (wafat 261), oleh ulama di
pandang siqoh, mempunyai murid An-NaSa‘i yang meneri -
ma riwayatnyavsecara Sima'i (akhbafhnaj, dan mempunyai
gurﬁ yaitu Abu Nh‘aim dan meﬁerima secara sima'i puka.

Jadi dari An—Nasa*i'sampai Abu Nu'aim adalah sambung,

Abu Nuaim, maksudnya adalah 'Amr bin Hammad bin
Zuhair (130 - 219),0leh ulama digoléngkan perowi si-
goh. Menerima hadis dari gurunya yaitu Sufyan secara

sima'i (haddasana). Jadi bersambung,.
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Dengan demikian sanad hadis keenam belas yang
muttaghkil adalah yang lewat jalur Muhanmad bin Ma'dan.
gedangkan yang lewat jalur Muhammad bin Abdullah bin
Bazi' adalah-munqathi' pada Fudlail, sehingga yang di
pakai adalah yang lewat jalur Muhammad bin Ma'dan bin

Isa.

2, Analisa matan

Untuk menetukan nilai matan @adié ini di guna-
kan dua methode
Pertama ; matan Qadié tertentu di perbandingkan dengan
matan hadis lain terutama yang ada dalam ki~
tab gﬁohih Bukhari dan atau skohih Muslim.
Kedua ; Jika tidak didapatkan, maka nilai matan akan
di tentukan berdasarkan kaidah keghohihan

~matane

Matan hadis yang di kemukakan dalam hal ini
ada;ah yang .di pandang lemah baik sanad maupun matang

nya. «

Jadi-matan’hpdié yang tidak dikemukakan dalam hal ini,
termasuk matan yang skohih.

Matan @adié tentang zakat fithrah dalam sunan
An-Nasa'i yang terbilang 1emah (dho'if) adalah sebagai

bgrikut
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a. Hadis ketujuh :
L)Laﬁa_“lf LJH‘JLUJ\D _#&{5J'{J;r” (J*”kh—é *JL
‘Am&_maxsi.4:zijc.A,&éijhjat.&{){Jg}Fj Virhh_él;)ﬂ

b. Hadis kedelapan :

GBS0 P YUV IR N CY P
SIS PERI EY S R U O IR JO
cadais 2

Matan diatas dibilang dho'if, sebab :
1)y Tidak sesuai dengan periwayatan perowi yang 3iqoh
2). Bértentangan dengan kaidah atau hukum yang telah

di sepakati oleh para ulama'.

3). SJanadnya juga munqgothi' yang berarti dho'if.

c. Hadis$ kesembilan :
T8 a3 s et N g
AL WJ\WU”UP 2505 5o
_/h—%__J&: <; \\‘h4l43‘a4:}3‘?du+uLfL}Jb\c)f\A{pr)f
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eyl , _;}ﬁ“u’ Ll ey, By 605
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Matan hadis kesembilan dho'if sebab, matan ter
sebut sebenarnya bukan perkataan Ibn Abbas melainkan

perkataan Hasan sendiri.

d. Hadis kesepuluh : _

Lebe st oorbebo o I8 i 565 36l o0

P R e

Matan hadis diatas dho'if, sebab tidak sesuai

dengan periwayatan perowi éiqoh lagi muttaghil, se

bagaimana yang éda didalam kitab s¥ohih Muslim, dan

juga tidak sesuai dengan dengan @adié nomor satu dan

nomor dua yang diriwayatkan secara muttaghil oleh pe
rowi Siqoh, @adié Muslim tersebut adalah

P I T T R R e
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e. Hadié ketiga belas :

gJ(Aé;ééEh;a}ﬂHXr?uL%ﬁLj$ngwJ‘-a“$_%yjlk%yq1jsdf.?
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Matan diatas dho'if sebab, ada penambahan dari
|

Sufyan yakni lafalg "¢ yang beliau sendiri mo
rasa ragu, apakah " —_Bflj" ataukah " ~4;*l‘ ". Lagi

pula ada riwayat lain dalam ghohih Muslim'. yang lain

matannya dengan matan diatas, yakni tidak ada lafadz

n 9% v yaitu
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Matan hadié kedua belas diatas nilainys ada
lah skonih, meskipun sanadnya dho'if. Karena Imam

Juchari juga meriwayatkan dengan matan yang memakna

melalul sanad yang berbeda, yvaitu ‘
et Oy oo L B s gy it
_xli..\..utltu @\“qul@-wh_jbwcxhbl%q
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Dengan demikian hadis kedua belas tersebut
nilainya adalah hasan ligkairihi, sebab mempunyai

syahid atau muttabl' yang ada didalam kitab sMohih
‘Bukhari,



123

C. Nilai dan kekuatan ddlalah hadis zakat fitrah

dalam kitab sunan An-Nasa'i

1. Nilai-nilai hadis zakat fitrah

Berdasarkan uraian diatas, maka nilai dari 16

Badi$ tersebut masing-masing adalah sdbagai berikut

a. Eadis pertama : sanad dan matannya §o§i§..
b. gadis kedua : sanad dan matannya so?i?.
Cs gadié ketiga : sanad dan matannya §o§d§.
d. @adié keempat : sanad dan matannya §o§i§.
€. gadis kelima : sanad dan matannya §o@igo

f. Hadi$ keenam sanad dan matannya sohih,

-

g gadié ketujuh ¢ sanad dan matannya go'if.
h.'gadis kedelapan X : sanad dan matannya go'if.
i. gadié kesembilan : sanad dan matannya go'if.
Je gadié kesepgluh : :sardaddan matannya go‘if.
k. gadis kesebelas : sanad dan matannya §0§1?.
1. Hadis kedua belas : sanadnya go'if matannya §o§i§.

m., Hadis ketiga belas ¢ sanadnya sohih matannya do'if.
n, gadié keempat belas : sanad dan matannya sohih.
0. Hadi$ kelima belas : sanad dan matannya sohih,

p. Hadis keenam belas : sanad dan matannya sohih
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-

@adié nomor satu, dua, tiga, empnt, lima, enam,
sebelas, lima belas, dan enam belas disebut dengan
hadis yang s ohih 1i zatihi, karena para perowinya ter
diri dari orang-orang yang adil, dhobit tam, sanadnya

L]

tiada putus, tidak ber'illat dan tidak janggal.

Kemudian @adié nomor empat belas disebut hasan
li&gatihi, sebab perowinya orang-orang adil, tetapi
ada yang dhobitnya kurang sempurng yaitu Qosim bin
Malik, sanadnya bersambung, tiada 'illat, dan tidak
janggal.

Sedang @adié nomor dua belas disebut hasan 1i-
glairihi, sebab sanadnya munqothi', dan terdapat pe-
rowi yang ' . di sinyalir banyak melakukan kesalahan
dalam periwayatén yaitu Waki'. .
Akan tetapi hadis tersebut mempunyai muttabi' dalam
@'ohih Bukhari yang di riwayatkan secara muttaskil ﬁleh.
perowi yang éiqoh.

Menurut Jumhur Ulama', hadi§ ahad yang dapat di
terima sebagai hujjah adalah yang bernilai ghohih atau
hasan, (Hasbi, I, 1981 b, : 100 dan 168)

Dengan demikian hadis-hadis tersebut yakni yang ber
nilai s ohih dan atau hasan dapat diterima : ‘.sebagai
Qujjah.

Adapun @adié nomor tujuh, delapan, sembilan,
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dan sepuluh, maka tidak bisa diterima sebagai hujjah,

lantaran hadis-hadis tersebut bernilai dho'if,

Demikian juga hadis nomor tiga belas, meskipun
sanadnya svohih yakni para pérowinya terdiri ldari
orang-orang siqoh dan tiada putus, akan tetapi ai
dalam matannya terdapat 'illat yang menyalahi riwayat
perowi yang lebih rajih, yakni yang ada didalam 5.ohih

Muslim, (Lihat halaman 121 dan 122)

2, Kekuatan dalalah hadis zakat dalam sunan An-Nasa'i

Adapun dalalah hadis-hadis zakat fitlirah dalam
kitab sunan An-Nasa'i yang bernilai s..ohih dan hasan
tgrsebut adalah sebagail berikut :

a. Zakat fitirah adalah merupakan kewajiban bagi se
tiap muslim baik laik-laik, perempuan, orang merde-

ka ataupun hamba sahaya (budak).

b, Waktu zakat fit.lrah adalah ditentukan pada bulan

Romadlon, jadi tidak boleh selain bulan Romadlan.

baik buat dirinya sendiri maupun orang yang menjadi
tanggungannya, seperti anék, istri dan lainnya.

d. Yang di zakatkan adalah meliputi kurma, sya'ir
(biji gandum, menurut mahmud Yunus dan M. Idris)e

gnggur, keju atau.susu kering, dan makanan yang di

Zakat fitirah itu wajib bagl seseorang secara person,
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anggap sebagal makanan pokok,

e, Untuk gandum (beras bagi Indonesia), meka ukurannya @

f.

adalah setengah S0y Ssedangkan untuk yang selain itu
yekuil kurma, biji gendum, anggur, dan keju, maka ukur
annya atau takarannya adalash satu 80 »

Batas akhir waktu zakat fi?rah adalah sampai orang
hendak pergi menunaikkan solat 'Ied. Jadi sehabis wak -
tu subuh ateu sekitar itu, Diluar masa tersebut tidak
terhitung sebagal zakat fifrah. '



